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ABSTRAK 

 

RAUDA MUNAWARAH, 2002090131, “Pengaruh Penggunaan Media 

Scrapbook Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

IPS Siswa Kelas V SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan”. Skripsi. 

Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa dengan 

menggunakan media scrapbook pada pelajaran IPS di kelas V SD Swasta Tunas 

Harapan Islam Medan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket yang digunakan untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji hipotesis untuk mengetahui 

adakah pengaruh dari penggunaan media scrapbook terhadap motivasi belajar 

siswa. Dari hasil penelitian terdapat pengaruh yang signifikan dalam motivasi 

belajar siswa kelas V setelah penerapan media scrapbook. Sebelum penerapan 

media scrapbook, nilai rata-rata motivasi belajar siswa adalah 73,10. Setelah 

penerapan media scrapbook, nilai rata-rata motivasi belajar meningkat menjadi 

86,10. Peningkatan sebesar 13,00 poin ini menunjukkan bahwa siswa menjadi 

lebih tertarik dan terlibat dalam proses pembelajaran setelah media scrapbook 

diterapkan. Hal ini dibuktikan Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed) yang dihasilkan 

adalah 0.00, yang jauh lebih kecil dari ambang batas signifikansi yang umumnya 

digunakan (0.05). Dengan demikian hasil uji t-test ini menolak hipotesis nol (H0) 

yang menyatakan Tidak ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan media 

scrapbook terhadap meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas V SD Swasta 

Tunas Harapan Islam Medan, dan menerima hipotesis alternatif (Ha) yang 

menyatakan Ada  pengaruh yang signifikan pada penggunaan media scrapbook 

terhadap meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas V SD Swasta Tunas 

Harapan Islam Medan. 

 

Kata Kunci : Media, Scrapbook, Motivasi Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pada masa yang sekarang ini tidak dipungkiri lagi bahwa perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi berpengaruh besar di semua aspek kehidupan manusia. 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan pembelajaran yang menyenagkan agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyarakt. Pendidikan meliputi pengajaran keahlian 

khusus dan juga sesuatu yang tidak dapat dilihat tetapi lebih mendalami yaitu 

pemberian pengetahun dan kebijakan (Pahlawan et al., 2022). 

Undang-undangan tentang Sistem Pendidikan No. 20 tahun 2003, menegaskan 

tentang dasar, tujuan, dan fungsi Pendidikan Nasioanal berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warna negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Pelawi & Is, 

2021). 

Kegiatan pembelajaran adalah proses pembelajaran yang bersifat aktif dan 

saling terhubung antara guru dan murid. Pendidikan sangatlah penting bagi 

kehidupan manusia,semakin baik kualitas pendidikan maka menghasilkan 
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individu yang mempunyai wawasan yang luas dan bermoral. Pembelajaran pada 

dasarnya harus memperhatikan minat peserta didik, materi yang tepat dan strategi 

pembelajaran yang sesuai serta media pembelajaran yang tepat. Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu 

aktivitas yang dilakukan siswa agar terjadinya belajar. Media sangat berperan 

penting di dalam proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran IPS terdapat materi Keragaman Bangsa Indonesia. 

Budaya bangsa Indonesia sangatlah beragam, sebagai warga negara Indonesia 

memiliki kewajiban untuk menjaga dan melestarikannya. Namun tidak bisa 

dipungkiri bahwa materi Keragaman Bangsa Indonesia kurang diminati oleh 

siswa. Kurangnya minat dalam mempelajari materi tersebut dapat dilihat dari 

turunnya motivasi belajar siswa. 

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non 

intelektual.perananya yang khas dalam hal penumbhan gairah,merasa senang dan 

semangat untuk belajar (Laras & Rifai, 2019), juga menyatakan bahwa motivasi 

belajar mempengaruhi kemampuan belajar mandiri dan menentukan percaya diri 

para peserta didik dalam mengatasi kesulitan pembelajaran. Dalam kegiatan 

belajar, motivasi merupakan salah satu aspek dinamis utama. Peserta didik yang 

kurang berpertasi tidak disebabkan oleh kurangnya kemampuan mereka, tetapi 

karena kurangnya motivasi untuk belajar sehingga peserta didik ini tidak berusaha 

untuk menstimulus kapasitas mereka untuk belajar. Motivasi belajar merupakan 

salah satu faktor penentu tercapainya tujuan pendidik, baik motivasi dari dalam 

diri maupun motivasi dari lingkungan sekitar (Puspitasari et al., 2022). 
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Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu pengetahuan yang di dalamnya 

mempelajari dan mengkaji mengenai masalah-masalah sosial yang terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari, yang mendidik dan melatih peserta didik agar mempunyai 

keterampilan yang berguna untuk menjalani kehidupan sehari-hari. Tidak sedikit 

masalah atau hambatan yang di hadapi guru, misalnya tidak ada penerapan 

pendekatan atau media mengajar yang baik, penggunaan media yang tepat 

memberikan dampak yang baik dalam pencapaian keberhasilan belajar siswa. Jadi 

pembelajaran IPS adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari berbagai 

masalah sosial yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penelitian 

terhadap guru kelas V SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan siswa masih 

banyak yang kurang termotivasi dalam pembelajaran dikarenakan pembelajaran 

yang bersifat klasikal, guru masih menggunakan metode ceramah sehingga 

terlihat monoton, media pembelajaran yang digunakan guru kurang menarik dan 

bervariatif cenderung hanya menggunakan buku pelajaran dan guru belum pernah 

menggunakan media scrapbook pada proses pembelajaran IPS. Hal ini tentu 

menjadi hambatan dalam upaya meningkatkan motivasi belajar pesera didik. 

Upaya dalam meningkatkan motivasi belajar adalah penggunaan media 

pembelajaran. Media pembelajaran merupakan salah satu faktor penting selama 

proses pembelajaran. Media pembelajaran tentunya membawa peran seorang guru 

untuk  lebih inovatif dan produktif dalam menyajikan materi yang disampaikan 

kepada siswa di kelas. Media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
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rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi 

terhadap siswa (APRIANINGSIH, 2019) 

Salah satu media yang dapat digunakan pada proses meningkatkan 

motivasi belajar dalam pembelajaran IPS yaitu media scrapbook. Media 

pembelajaran scrapbook adalah, menurut (Rizhardi & Suryani, 2023) “bahkan 

dapat dikatakan bahwa media Scrapbook berkaitan dengan bentuk seni dalam dua 

dimensi, seperti buku tentang berbagai topik, dengan tema yang bermacam-

macam tersusun atas quote, foto, kliping, gambar, catatan penting, memorabilia, 

dan lain sebagainya yang dikemas ke dalam satu karya seni kreatif hasil kerajinan 

tangan serta dalam pembentukannya menggunakan teknik lipat dan tempel. 

Dengan adanya media scrapbook, siswa dapat menentukan pengetahuannya 

dengan cara mengamati dan mencoba memberi makna pada materi yang 

terkadung didalam media scrapbook sesuai pengalamannya sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pemahaman siswa akan bermakna dan semakin 

mendalam jika teruji dengan pengalaman-pengalaman baru (D. L. K. Sari & 

MINTOHARI, 2018). 

Berdasarkan kondisi permasalah yang di uraikan diatas maka saya tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan “Pengaruh Penggunaan Media Scrapbook 

Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS Siswa 

Kelas V SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di paparkan di atas maka dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 
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1. Siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran dikarenakan pembelajaran 

yang bersifat klasikal. 

2. Guru hanya menggunakan metode ceramah sehingga terlihat monoton. 

3. Media pembelajaran kurang menarik dan guru cenderung hanya 

menggunakan buku pelajaran. 

4. Media pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariatif. 

5. Guru belum pernah menggunakan media scrapbook pada proses 

pembelajaran IPS. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, 

sesungguhnya masih banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 

yang masih rendah. Sehingga dalam penelitian ini yang menjadi batasan masalah 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Scrapbook Terhadap Motivasi Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V SD Swasta Tunas Harapan 

Islam Medan”. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas V SD Swasta Tunas Harapan 

Islam Medan menggunakan media scrapbook? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas V SD Swasta Tunas Harapan 

Islam Medan tanpa menggunakan media scrapbook? 
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3. Bagaimana pengaruh penggunaan media scrapbook terhadap motivasi 

belajar siswa kelas V SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan ? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas V SD Swasta Tunas 

Harapan Islam Medan menggunakan media scrapbook. 

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas V SD Swasta Tunas 

Harapan Islam Medan tanpa menggunakan media scrapbook. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh media scrapbook terhadap 

motivasi belajar siswa kelas V SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh melalui penelitian ini sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan 

ilmu pengetahuan berkaitan dengan pengaruh media scrapbook sehingga 

berguna dalam proses pembelajaran. Khususnya di sekolah dasar dan 

perkembangan dunia pendidikan pada umumnya. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peserta Didik 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dengan adanya pengaruh 

media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 
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2. Bagi Pendidik 

Penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi pendidik dalam 

mengembangkan keprofesiannya. Selain itu pendidik juga memperoleh 

pengetahuan tentang pengaruh media scrapbook terhadap motivasi 

belajar kelas V SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan dalam penggunaan media pembelajaran 

sehingga guru di sekolah tersebut menjadi lebih aktif, kreatif, dan 

inovatif dalam memilih media pembelajaran. Dengan demikian sekolah 

tersebut menjadi sekolah yang lebih maju dan lebih modern 

dibandingkan dengan sekolah yang lainnya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai sumber informasi 

sekaligus sebagai bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya dalam 

pengaruh media pembelajaran khususnya penggunaan media scrapbook 

terhadap motivasi belajar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

2.1 Kerangka Teori  

2.1.1 Media Pembelajaran 

2.1.1.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan mengalami kemajuan 

sangat pesat. Kemajuan tersebut berdampak pada kegiatan pengajaran yang 

bervariasi, sehingga pembelajaran lebih menyenangkan. Dalam proses belajar 

mengajar kehadiran media mempunyai arti yang sangat penting. Karena, dalam 

kegiatan tersebut ketidak jelasan materi pelajaran yang disampaikan dapat di 

bantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kata “media” berasal dari 

bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah 

berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim ke penerima pesan.  

Media jika dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 

kejadian yang membangun kondisi yang menyebabkan siswa mampu memperoleh  

pengetahuan, keterampilan, atau sikap, menurut pengertian ini, guru, teman 

sebaya, buku teks, lingkungan sekolah dan luar sekolah, bagi seorang siswa 

merupakan media. Penggunaan alat atau pemanfaatan media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar juga dapat membangkitkan keinginan dan minat bagi 

siswa, serta membangkitkan motivasi belajar siswa bahkan dapat membawa 

pengaruh terhaap psikologis siswa (F. F. Dewi & Handayani, 2021) 
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Menurut (Abi Hamid et al., 2020) media pembelajaran merupakan segala 

sesuatu yang dapat menyampaikan pesan melalui berbagai saluran, dapat 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong 

tersiptanya proses belajar untuk bisa menambah  informasi baru pada diri seorang 

siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Peranan media di 

dunia pendidikan sebagai alat bantu belajar siswa, sebagai alat komunikasi antara 

guru dan peserta didik dan sebagai alat untuk membuat ciptaan baru. 

Menurut (Pratiwi & Meilani, 2018) menjelaskan bahwa media 

pembelajaran merupakan faktor yang dapat memotivasi siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran dan mampu mendorong siswa untuk mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Media pembelajaran merupakan alat yang secara fisik digunakan untuk 

guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi 

sosial yang menimbulkan keinginan siswa untuk semakin meningkatkan prestasi 

belajar. Untuk meningkatkan efektivitas penggunaan media pembelajaran adalah 

dengan meningkatkan keterampilan yang dimiliki oleh guru dalam menguasai 

penggunaan media pembelajaran, guru mampu mengembangkan strategi 

pembelajaran yang tidak hanya sekedar menyampaikan informasi, melainkan 

mendorong para siswa untuk belajar menggunakan media pembelajaran, sehingga 

siswa akan meresahkan dampak yang positif dari penggunaan media 

pembelajaran. 

Menurut (Shomad & Rahayu, 2022)  media pembelajaran adalah salah 

satu komponen yang mempunyai peranan penting dalam pembelajarar sebagai alat 

bantu mengajar, penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajar. Media 
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pembelajaran merupakan salah satu instrumen yang dapat membantu merangsang 

peserta didik untuk terjadinya proses belajar. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 

segala sesutau yang digunakan oleh guru untuk dapat membantu meningkatkan  

kualitas pembelajaran dan media juga bagian yang tidak dapat terpisahkan dari 

proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan 

tujuan pembelajaran di sekolah pada khusunya. 

2.1.1.2 Manfaat Media Pembelajaran 

Proses pembelajaran media sangat diperlukan untuk memperlancar 

proses komunikasi pembelajaran. Keberadaan media sebagai salah satu sarana 

pendukung dalam egiatan belajar mengajar tentu memiliki manfaat tersendiri. Hal 

ini sesuai dengan manfaat media pembelajaran yang dikemukakan oleh (Dayyana 

et al., 2022) manfaat penggunaa media pembelajaran di dalam proses belajar 

mengajar diantaranya yaitu: 

1) Media memperbaharui penekanan sistem pendidikan formal yang awalnya 

bergeser dari abstrak ke konkret dan dari teoritis ke fungsional praktis. 

2) Karena dapat mengarahkan perhatian siswa, media dapat meningkatkan 

motivasi belajar. 

3) Media dapat membuat informasi lebih mudah dipahami 

4) Ketersediaan media akan menciptakan kebutuhan untuk memuaskan rasa 

ingin taku masyarakat. 

Menurut (Wulandari et al., 2023) adapun manfaat media pembelajaran 

secara praktis sebagai berikut yaitu: 
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1) Media  pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 

antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar 

sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. 

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa 

tentang peristiwa-peristiwa di lingkugan mereka, serta memungkinkan 

terjadinya interkasi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungan 

misalnya melalui karya wisata. 

Menurut (Moto, 2019) manfaat media pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian suatu pesan sehingga 

dapat memperlancar serta meningkatkan proses hasil belajar. 

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan fokus perhatian 

anak sehingga dapat membuat mereka termotivasi dalam belajar. 

3) Media pembelajaran dapat mengatasi suatu keterbatasan inera, ruang, serta 

waktu. 

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada para 

siswa mengenai peristiwa di lingkungan mereka. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat media pembelajaran 

adalah untuk membantu mempermudah proses penyampaian pesan atau informasi 
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dari guru kepada siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Sehingga 

dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, sehingga materi pelajaran 

yang disampaikan dapat di analisis dengan situasi belajar yang menyenangkan dan 

siswa dapat memahami materi pelajaran dengan mudah. 

2.1.1.3 Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Media yang digunakan dalam kegiatan proses belajar mengajar terus 

mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Ada beberapa jenis media 

pembelajaran untuk meningkatkan proses belajar siswa. Jenis-jenis media 

pembelajaran menurut (Susanti & Zulfiana, 2018) mengatakan bahwa jenis media 

pembelajaran yaitu: 

1) Media visual adalah media pembelajaran yang dapat dilihat oleh mata 

telanjang atau secara langsung dengan mata atau indera penglihatan. 

Macam-macam dari media visual ini adalah berupa gambar, foto, diagram, 

peta konsep, globe. 

2) Media audio adalah media yang dapat didengar oleh indera pendengaran 

yaitu telinga yang berisikan materi pelajaran. Contohnya yaitu pada 

laboratorium bahasa, radio, alat perekam. 

3) Media audio visual adalah dapat dilihat dari indera penglihatan atau mata 

dan dapat didengar oleh indera pendengaran atau telinga. Contoh media 

audio visual ini adalah televisi, film suara. 

Menurut (Faujiah et al., 2022) secara garis besar jenis-jenis media 

pembelajaran yaitu: 
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1) Media audio, merupakan media yang hanya dapat dinikmati dengan 

pendengaran saja, hanya mempunyai unsur bunyi dan lain sebagainya 

seperti radio atau rekaman berbunyi. 

2) Media visual, hanya dapat dicermati dengan unsur bunti dan gambar atau 

dapat kita nikmati sebagai tontonan dapat berupa gambar lukisan fotto dan 

lain sebagainya. 

3) Media audio visual merupakan media yang mengandung unsur bunyi serta 

gambar ini merupakan persatuan dari kedia metode yang mempunyai unsur 

gambar dan suara dan bisa berbentuk video film dan sebagainya. 

Menurut (Rahmanda, 2024) jenis jenis media pembelajaran berdasarkan 

pembelajaran, yaitu: 

1) Media visual adalah menggunakan indera penglihatan. Pendukung dari jenis 

media visual ini adanya garis dan bentuk. Contohnya adalah buku tulis, 

papan tulis, alat peraga. 

2) Media audio visual yaitu kombinasi antara media visual dan audio dengan 

menggunakan indera penglihatan dan pendengaran. Contohnya adalah 

video, scrabe, powtoon, moovly. 

3) Multimedia adalah media yang paling kompleks contohnya permainan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis media 

pembelajaran dapat dikategorikan seperti media berbasis audio, media visual, 

media audiovisual, media multimedia dan media realita. Seorang guru harus 

menggunakan berbagai media pembelajaran agar dapat membanu untuk 
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menyalurkan pembelajaran, sehingga memudahkan untuk menerima materi 

dengan baik sehingga dapat mendorong tujuan pembelajaran. 

2.1.1.4 Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran 

Dalam penggunaan media pembelajaran terdapat kelebihan dan 

kekurangan pada masing-masing media yang digunakan. Kekuragan dan 

kelebihan media dapat menjadi pertimbangan dalam memilih dan menggunakan 

media yang tepat pada setiap proses pembelajaran. (Faujiah et al., 2022) Hasil 

analisis dari sumber-sumber yang relavan terdapat beberapa kelebihan dan 

kekurangan media audio, media visual, media audio visual. 

1) Media Audio 

a. Kelebihan Media Audio 

Kelebihan memakai media ini merupakan mudah didapatkan. Data 

dari media ini pula praktis dipindahkan serta lebih efisien. Datanya bisa 

dipergunakan bersamaan menggunakan alat perekam, sehingga pengguna 

bisa menyimpan serta mengulang balik audio yg didapatkan serta diputar 

balik dikemudian hari, menyebarkan daya imajinasi mirip menulis, 

menggambar serta lain sebagainya. 

b. Kekurangan Media Audio  

Kekurangan dari sifat media ini yaitu, sifat komunikasi satu arah 

(one way communication). Misalnya apabila kita sedang melakukan 

aktivitas belajar mengajar secara  daring atau online dan media 

pembelajaran itu media audio maka pendengaran akan mengalami 

kesulitan bila ada materi yang kurang paham serta sulit bisa 
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mendiskusikan sebab media audio ini bersifat one way communication 

atau komunikasinya satu arah. 

2) Media Visual 

a. Kelebihan Media Visual 

1) Repeatable, dapat pada simpan dan pada baca jika kita    

    menyimpan dengan cara mengelipingnya. 

2) Analisa lebih detail dan tajam, sebagai akibatnyaa yang  

    melihatnya menggunakan Analisa yang lebih mendalam      

    dan dapt membuat orang berfikir lebih khusu isi tulisannya. 

3) Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki  

    sang siswa. 

4) Media visual memungkinkan adanya hubungan antara siswa dengan 

lingkungan sekitarnya. 

5) Bisa menanamkan konsep yang sahih. 

6) Dapat membangkitkan  keinginan dan minat baru. 

7) Bisa menaikkan daya Tarik dan perhatian peserta didik. 

b. Kekurangan Media Visual 

1) Berukuran gambar sering kali kurang tepat dalam  

pengajaran kelompok besar. 

2) Memerlukan ketersediaan asal serta keterampilan, kejelian   

pengajar dapat memanfaatkannya. 

3)  Lambat dan kurang simple. 
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4) Tidak adanya audio, media visual hanya berbentuk tulisan tertentu 

tidak bisa di dengar akibatnya kurang lengkap materi yang di 

sampaikan. 

5) Visual yang terbatas, media ini hanya bisa memberikan   

visual berupa gambar yang mewakili isi informasi. 

3) Media Audiovisual 

a. Kelebihan Media Audiovisual  

Memiliki kelebihan bagi penggunanya yaitu, bahan pengajarannya 

lebih tepat dalam menyimpulkan maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami,dengan begitu lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran yang 

optimal, guru akan lebih bervariasi sehingga siswa yang menyimkanya 

tidak gapang bosan, guru tidak kehabisan energi menjelaskan secara 

berulang-ulang apabila siswa kurang memahami apa yang mereka 

simpulkan. 

b. Kekurangan Media Audiovisual 

Kelemahan dari media audio visual yaitu, media menggunakan 

suara serta dengan bahasa dan ekspresi sehingga hanya bisa dipahami 

oleh seseorang yang memiliki taraf penguasaan yang baik. 

Menurut (Munadi, 2019) adapun kelebihan dan kekurangan media 

sebagai berikut : 

1) Media Audio 

a. Kelebihan Media Audio 
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1) Mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dan 

memungkinkan menjangkau sasaran yang luas. 

2) Mampu memgembangkan daya imajinasi pendengar. 

3) Mampu memusatkan perhatian siswa pada penggunaan kata-

kata, bunyi, dan arti dari bunyi. 

4) Sangat tepat atau cocok untuk mengajarkan musik dan bahasa, 

laboratorium bahasa tidak lepas dari media ini terutama untuk 

melatih listening. 

5) Mampu mempengaruhi suasana dan perilaku siswa melalui 

musik latar (back sound) dan efek suara (sound effect). 

6) Dapat menyajikan program pendalaman materi yang dibawah 

oleh guru-guru atau orang-orang memiliki keahlian dibidang 

tertentu . 

7) Dapat mengerjakan hal-hal terntentu yang sulit dikerjakan oleh 

guru, yakni menyajikan pengalaman dunia diluar ke dalam 

kelas. 

b. Kekurangan Media Audio  

1) Sifat komunikasinya hanya satu arah. 

2) Penyajian dengan suara hanya mengandalkan salah satu dari 

kelima indera. 
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2) Media Visual 

a. Kelebihan Media Visual 

1) Media visual membantu meningkatkan keefektifan pencapaian 

tujuan pembelajaran dengan bahan visual. 

2) Media visual memperlancarkan proses pembelajaran sehingga 

dapat dengan mudah dan cepat menerima materi pelajaran. 

3) Media visual membantu siswa meningkatkan pemahaman dan 

memperkuat ingatan, sebab tampilan visual lebih menarik dari 

pada hanya tampilan verbal. 

4) Media visual dapat dibaca berkali-kali dengan menyimpannya 

atau mengelipingnya. 

5) Media visual membantu siswa berpikir tajam dan spesifik. Siswa 

dapat benar-benar mengerti isi berita dengan analisis yang lebih 

mendalam dan dapat membuatnya berfikir lebih spesifik tentang 

isi tulisan. 

b. Kekurangan Media Visual 

1) Media visual terkadang tampilan lambat dan kurang praktis. 

2) Media visual tidak diikuti oleh audio, media visual hanya 

berbentuk pola tertentu yang tidak dapat didengar. Sehingga 

kurang mendetail materi yang disampaikan. 

3) Media visual seringkali ditampilkan dengan visual yang 

terbatas. Media visual hanya dapat memberikan visual berupa 

gambar yang mewakili isi berita. 
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4) Media visual khususnya berbentuk cetak memerlukan biaya 

produksi cukup mehal karena media cetak harus mencetak 

terlebih dahulu. 

5) Media visual memerlukan pengamatan yang ekstra hati-hati. 

Selain itu, media visual memuat pesan atau informasi yang 

panjang atau rumit. 

Menurut (KARTIKA, 2022) media pembelajaran audiovisual 

memiliki kelebihan sebagai berikut: 

a. Kelebihan media Audiovisual 

1) Bahan ajar yang akan disampaikan akan lebih mudah dimengerti 

maknanya, oleh sebab itu peserta didik menajdi lebih mudah 

dalam menguasai tujuan pembelajaran. 

2) Media audiovisual dapat mengurangi pengulangan kata-kata dan 

metode ceramah yang terlalu panjang. 

3) Selama pembelajaran pengaplikasian media audiovisual peserta 

didik diarahkan agar bisa mendengarkan, mengamati dan 

mendemostrasikan. 

4) Memotivasi untuk menerima bahan ajar pada peserta didik dapat 

didorong oleh pengaplikasian media audio visual pada saat 

kegiatan belajar, selain itu sikap dari faktor emosional lainnya 

dapat ditanamkan. 

b. Kekurangan media audiovisual menurut (Simarmata et al., 2020)  

1) Apabila materi yang disajikan melalui media audiovisual  



20 

 

 
 

    banyak menggunakan suara dan bahasa verbal, dapat 

menimbulkan rendahnya tingkat pemaham penonton terhadap 

pesan yang disampaikan. 

2) Dibutuhkan keterampilan dan keahlian khususnya dalam  

pembuatan media audiovisual, karena adanya penggabungan dua 

unsur media yaitu gambar dan suara. 

3) Membuat media audiovisual lebih sulit dari pada membuat  

media jenis lain. 

4) Materi audiovisual seperti televisi tidak dapat dibawa  

kemana-mana karena terbatas pada lokasi tertentu. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap media 

pembelajaran mempunya kelebihan dan kekurangannya tersendiri adapun 

kelebihan dari setiap media pembelajaran untuk membantu membangkitkan minat 

belajar siswa, meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memudahkan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran. Kemudian adapun kekurangan dari setiap 

media pembelajaran ialah kurangnya mengembangkan kreativitas siswa, kurang 

kemahairan dalam membuat media. 

2.1.2 Media Scrapbook 

2.1.2.1 Pengertian Media Scrapbook 

Scrapbook asalnya dari istiah scrap pada bahasa inggris maknanya produk 

sisa, potongan, atau gunting sedangkan book berarti buku (YAYU, 2021). Menurut 

(I. P. Sari et al., 2020) scrapbook merupakan seni melakukan penempelan foto 

ataupun gambar dalam media kertas dan menghiasnya jadi karya kreatif dan 
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mengandung potongan catatan penting yang berhubungan terhadap gambar, 

penggunaan scrapbook yang dikemas dalam bentuk buku dengan memadukan 

berbagai potongan gamabr juga penjelasan diharapakn dapat menarik perhatian 

dan memotivasi siswa dalam pembelajaran. Dalam dunia pendidikan, penggunaan 

scrapbook sebagai media pembelajaran masih jarang digunakan. 

Media scrapbook adalah media dalam bentuk sekumpulan foto atau 

gambar, cerita, serangkaian catatan yang disusun secara meanrik yang disajikan 

dalam buku tempel sering dihubungkan dengan suatu momen atau tema tertentu. 

Pengetahuan dengan cara mengamati dan mencoba memberi makna pada materi 

yang terkandung di dalam media scrapbook sesuai pengalaman sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar siswa (Saputra, 2024) 

Menurt (Qolbiyah et al., 2022) scrapbook dapat dibuat atau didesain sesuai 

dengan kemampuan pembuatan, seperti catatan, gambar, foto, warna, maupun teks 

tulisan. Media scrapbook dikemas dengan menyatupadukan beragam potongan 

gambar, dan catatan sehingga menarik dan membuat siswa lebih musah 

memahami materi yang dipelajari. 

Menurut (D. F. Sari, 2020) media scrapbook merupakan pembuatan media 

visual gambar sebagai alat bantu peserta didik dalam memahami konsep atau 

informasi yang sedang diajarkan. Media scrapbook tidak hanya berupa potongan 

gambar, tetapi dalam proses pembuatannya sudah memperhatikan desain tata letak 

gambar akan ditempelkan serta informasi berdaasarkan tampil gambar. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media scrapbook merupakan 

buku yang berisi sekumpulan foto, memorabilia gambar-gambar diberi keterangan 
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atau materi yang berhubungan denga suatu kejadian yang disusun kedalam sebuah 

buku. Sehingga hal membuat siswa dapat bermain sambil belajar dan 

pembelajaran tidak terasa menjenuhkan. 

2.1.2.2 Kelebihan  Media Scrapbook 

Media scrapbook dapat digunakan untuk memahami diri sendiri, 

mengeksprerikan emosi, mejadi kreatif, dan menawarkan komntar sosil, historis, 

dan pribadi tentang kehidupan dan budaya di tempat dan waktu tertentu. 

Menurut (Sukarwanto & Meidina, n.d.) kelebihan dari media scrapbook 

adalah sebagai berikut: 

1) Menarik  

2) Bersifat realistis Ketika menunjukkan pokok bahasan 

3) Mampu mengatasi masalah terhadap terbatasnya ruang dan waktu 

4) Gampang pembuatannya 

5) Dalam membuat scrapbook bahan serta alatnya sangat mudah sekali 

didapatkan 

6) Desain mampu dibuat atas kebutuhan pengguna 

Menurut (Ginanjar, 2023) kelebihan dari media scrapbook adalah 

sebagai berikut: 

1) Scrapbook mencerminkan keunikan dari pemikiran, hidup dan aktivitas 

penulisnya 

2) Sifat konkrit dan lebih realistis menunjukkan pokok permasalahan yang 

dibahas 

3) Scrapbook mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu 
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4) Scrapbook mampu mengatasi keterbatasan pengamatan kita 

5) Bahan pembuatan scrapbook mudah didapat, tanpa menggunakan peralatan 

khusus. 

 Menurut (Wahyudi & Yulizah, 2023) terdapat kelebihan dari media 

scrapbook diantaranya: 

1) Menarik, scrapbook disusun dari berbagai foto, gambar, catatan penting, dan 

lain sebagainya dengan beberapa hiasan. Sehingga tampilannya akan terlihat 

indah dan menarik. 

2) Bersifat realistis dalam menunjukkan pokok pembahasan, dengan 

scrapbook, kita dapat menyajikan sebuah objek yang terlihat nyata melalui 

gambar atau foto. Karena gambar atau foto dapat memberikan detail dalam 

bentuk gambar apa adanya, dengam demikian kita dapat lebih mudah 

mengetahui dan mengingatnya dengan lebih baik. 

3) Dapat mengatasi keterbatasan waktu dan ruang, media scrapbook dapat 

menjadi salah satu Solusi mengenai banyaknya peristiwa atau objek yang 

sulit disajikan secara langsung dan sulit diulangi. 

4) Mudah dibuat, cara pembuatan scrapbook tidak sulit. Kita hanya perlu 

Menyusun dan memadupadakan antara gambar, catatan, dan hiasan 

sedemikian rupa. Sehingga anak-anak maupun orang dewasa akan mampu 

membuat scrapbook sendiri. 

5) Bahan yang digunakan untuk membuat scrapbook mudah didapatkan. 

Bahan-bahan yang diperlukan dalam pembuatan scrapbook mudah 
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didapatkan. Karena kitab bisa menggunakan barang-barang yang sudah 

tidak terpakai atau barang bekas. 

6) Dapat dibuat atau didesain sesuai keinginan, scrapbook dapat dibuat atau 

didesain sesuai keinginan pembuatannya. Misalnya gambar, foto, catatan, 

warna, tulisan, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan media 

scrapbook bisa menarik perhatian peserta didik sehingga meningkatkan motivasi 

belajar, peserta didik juga dapat banyak melakukan kegiatan pembelajarn tidak 

hanya mendengarkan uraian guru tetapi dapat mengamati. 

2.1.2.3 Kekurangan Media Scrapbook 

Disamping banyaknya kelebihan media scrapbook, terdapat kekurangan 

dari media scrapbook (Lukmanulhakim & Uswatun, 2019) kekurangan media 

scrapbook sebagai berikut: 

1) Waktu yang digunakan relative lama untuk membuat scrapbook, tergantung 

dari kerumitan penyusunannya. 

2) Gambar yang kompleks kurang efektif dalam kegiatan pembelajaran. 

Menurut (Ginanjar, 2023), kekurangan dari media scrapbook anatara lain: 

1) Hanya menekankan persepsi indra mata. 

2) Gambar dalam media scrapbook yang terlalu kompleks kurang efektif untuk 

kegiatan pembelajaran. 

3) Memerlukan waktu yang lumayan lama untuk membuat scrapbook. 

4) Keterbatasan sumber dan keerampilan kejelian untuk dapat 

memanfaatkannya. 
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Menurut (Sukarwanto & Meidina, n.d.) beberapa kelemahan dari media 

scrapbook yaitu: 

1) Dalam pembuatan scrapbook waktu yang digunakan relative membutuhkan 

cukup banyak waktu. 

2) Gambar yang kompleks tidak efisien terhadap proses belajar. 

Dari beberapa kelemhan yang telah disebutkan diatas maka ada beberapa 

Solusi untuk meminimlisir kekurangan media scrapbook yaitu desain dan susun 

scrapbook dengan tidak terlalu rumit namun tetap terlihat menarik dan 

pergunakan gambar-gambar seperlunya yang sesuai dengan pokok Bahasa 

(materi) tanpa menggunakan hiasan yang berlebihan. 

2.1.2.4 Langkah-langkah Kegunaan Media Scrapbook 

Dalam menggunakan media scrapbook guru harus tau cara menggunakan 

media tersebut. Guru harus mengetahui terlebih dahulu alat bantu yang ingin 

digunakan. Menurut (Sa’diyah, 2021) dalam penelitiannya adapun langkah-

langkah yang dilakukan guru dalam menggunakan media scrapbook sebagai 

berikut: 

1) Guru melakukan apresiasi degan cara menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2) Guru memberikan soal pre test kepada siswa sebelum menggunakan media 

scrapbook dalam pembelajaran. 

3) Guru meminta siswa untuk membaca semua materi menggunkan media 

scrapbook tentang materi keragaman budaya indonesia. 

4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang belum dipahami. 
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5) Pada pertemuan selanjutnya guru melakukan post test untuk melihat hasil 

belajar siswa setelah menggunaka media scrapbook. 

Menurut (Manurung & Lisnasari, 2024) dalam penelitian skripsinya 

menjelaskan cara yang dilakukan adalah dengan mengikuti langkah-langkah 

penerapan media scrapbook sebagai berikut: 

1) Dibagi menjadi kelompok besar. 

2) Setiap kelompok diberikan scrapbook sebagai buku pegangan. 

3) Guru menjelaskan tentang teknik cara penggunaan scrapbook. 

4) Guru meminta peserta didik untuk membuka scrapbook dan mengamati isi 

scrapbook. 

5) Guru menjelaskan materi sesuai dengan urutan lembar halaman scrapbook. 

Adapun langkah-langkah penggunaan media scrapbook sebagai berikut: 

1) Guru memberikan angket pre tes kepada siswa sebelum menggunakan 

media scrapbook. 

2) Peserta didik membuka per halaman layaknya buku lembar kerja siswa atau 

buku yang lainnya. 

3) Peserta didik membaca petunjuk yang ada di dalam isi scrapbook. 

4) Dalam penggunaan media scrapbook peserta didik di haruskan lebih teliti 

dan hati-hati supaya hiasan pada scrapbook tidak mudah rusak. 

5) Ketika peserta didik membuka scrapbook, peserta didik akan menemukan 

berbagai gambar-gambar. 

6) Isi-isi dalam scrapbook yaitu isi materi yang berkaitan 
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7) Kemudian peserta didik mengisi angket yang telah di bagikan kepada siswa 

setelah menggunakan media scrapbook. 

2.1.3 Motivasi Belajar 

2.1.3.1 Pengertian Motivasi Belajar  

Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk 

menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar dia 

terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan 

tertentu. Seorang peserta didik akan belajar dengan baik apabila ada faktor 

pendorong yaitu motivasi belajar. Peserta didik akan belajar dengan sungguh-

sungguh jika memiliki motivasi belajar yang tinggi. Menurut (Rumbewas et al., 

2018) motivasi adalah serangkai usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 

tertentu sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak 

suka, maka akan mengelakkan perasaan tidak suka itu. 

Menurut (Uno, 2023) motivasi adalah sesuatu dorongan yang timbul oleh 

adanya rangsangan-rangsangan dari dalam maupun rangsangan dari luar sehingga 

seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku atau aktivitas 

tertentu yang lebih baik dari sebelumnya. Motivasi adalah kekuatan atau dorongan 

yang bisa menjadi penggerak badi individu atau kelompok untuk melalukan 

sesuatu tindakan untuk kearah tujuan tertentu. 

Motivasi belajar diartikan sebagai daya pendorong untuk melakukan 

aktivitas belajar tertentu yang berasal dari dalam diri dan juga dari luar individu, 

merupakan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara optimum, 

sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif, adapun 
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dorongan internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang (individu) dapat 

bertindak untuk mencapai tujuan, sehingga perubahan tingkah laku pada diri 

siswa diharapkan teerjadi (Andriani & Rasto, 2019). 

Menurut Hakim motivasi belajar sebagai suatu dorongan kehendak yang 

menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan. 

Hampir semua pakar juga setuju bahwa suatu teori tentang motivasi berkenan 

dengan faktor-faktor yng mendorong tingkah laku dan memberikan arah kepada 

tingkah laku itu, juga pada umumnya diterima bahwa motivasi seseorang untuk 

terlibat dalam satu kegiatan tertentu didasarkan atas kebutuhan yang 

mendasarinya (Damanik, 2019). 

Menurut (Afriansyah, 2022) motivasi belajar yaitu dorongan yang berasal 

dari dalam dan dari luar diri siswa yang mampu memberikan rasa senang dan 

bersemangat dalam belajar sehingga  siswa mampu mencapai prestasi belajar yang 

sangat baik. Dorongan ini yang tentu saja harus dimunculkan pada saat siswa 

belajar di dalam kelas, terutama pada mata pelajaran yang di anggap 

membosankan dan sulit di mengerti seperti ilmu pengetahuan sosial (IPS). 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa untuk belajar dengan 

senang dan belajar secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan terbentuk 

cara belajar siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat meyeleksi 

kegiatan-kegiatan. 
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2.1.3.2 Macam-macam Motivsi Belajar 

Pada setiap perilaku kehidupan manusia, termasuk perilaku belajar selalu 

dipengaruhi oleh motivasi. Motivasi ada yang bersifat bawaan, ada pula yang 

berasal dari pengaruh lingkungan. Motivasi ada yang timbul dari dalam diri 

manusia, dan ada pula yang dipelajari dari lingkungannya. Menurut (Kusumarini 

& Vinta, 2021) macam-macam motivasi, ada dua macaam, sebagai berikut: 

1) Motivasi Instrinsik 

 Motivasi intrinsik adalah semacam motivasi dari dalam diri individu, tidak 

tunduk pada paksaan dari orang lain atau dunia luar, tetapi berdasarkan 

kehendak dan kesadaran individu itu sendiri. Dengan kata lain muncul 

otivasi intirnsik didasarkan pada tidak adanya sumber eksternal (seperti 

dosen, orang tua dan masyarakat) untuk mencapai tujuan belajar seseorang 

tanpa adanya dorongan. 

2) Motivasi Ekstrisik 

 Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul dari pengaruh eksternal 

individu, baik berupa ajakan, perintah, atau paksaan dari orang lain, 

sehingga individu tersebut mau melakukan sesuatu dalam situasi tersebut. 

Menurut (Nirwana, 2022) macam-macam motivasi belajar ada dua 

macam, yaitu sebagai berikut : 

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik sebagai motivasi yang menggerakkan individu 

berdasarkan kebutuhan-kebutuhan yang mencakup kebutuhan menjadi 

orang yang berpendidikan dan berpengalaman. Motif yang mengaktifkan 
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atau bertindak tidak memerlukan rangsangan dari luar karena setiap 

individu mempunyai keinginan untuk melakukan sesuatu. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik motivasi yang berasal dari luar individu, motivasi aktif 

dan bertindak karena adanya rangsangan dari luar. Motivasi ekstrinsik 

meliputi pembelajaran yang bermanfaat, menarik dan membuat lingkungan 

pembelajaran menyenangkan. 

Menurut (Fernando et al., 2024) motivasi dilihat dari sifatnya dibedakan 

menjadi dua, yaitu : 

1) Motivasi Instrinsik 

Motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang. Motivasi instrinsik 

merupakan dorongan agar peserta didik melakukan kegiatan belajar 

dengan maksud mencapai tujuan yang terkandung dalam perbuatan itu 

sendiri. Motivasi terjadi saat peserta didik menyadari pentingnya belajar 

dan ia belajar dengan sungguh-sungguh tanpa disuruh orang lain, dengan 

kata lain motivasi ini berkenan dengan kebutuhan belajar peserta didik 

sendiri. 

2) Motivasi Ekstrinsik  

Motivasi yang bersumber dari luar diri seseorang. Motivasi ini dorongan 

terhadap perilaku seseorang yang ada diluar perbuatan yang dilakukan. 

Orang berbuat sesutau karena dorongan dari luar, misal : guru memberikan 

hadiah, pujian, hukuman, memberikan angka tinggi terhadap prestasi yang 

dicapainya, tidak menyalahkan pekerjaan atau jawaban peserta didik 
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secara terbuka sekalipun pekerjaan atau jawaban tersebut belum 

memuaskan, menciptakan suasana belajar yang memberi kepuasan dan 

kesenangan pada peserta didik itu sendiri. 

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa di 

dalam motivasi belajar terdapat dua macam motivasi antara lain, motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang sudah 

ada di dalam diri seseorang yang timbul secara alamiah tanpa ada perlakuan dari 

orang lain untuk menimbulkannya dalam melakukan suatu hal demi mencapai 

tujuan belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul dengan 

adanya bantuan dari orang lain yang membuat siswa ingin melakukan suatu hal 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2.1.3.3 Fungsi Motifasi Belajar 

Belajar sangat diperlukannya motivasi. Hasil belajar akan menjadi 

optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin 

berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas 

usaha belajar bagi para siswa. Secara umum, terdapat dua fungsi atau peranan 

penting motivasi dalam belajar. Pertama, motivasi merupakan daya penggerak 

psikis dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin 

kelangsungan belajar demi mencapai satu tujuan. Kedua, motivasi memegang 

peranan penting dalam memberikan gairah, semangat, dan rasa senang dalam 

belajar sehingga siswa yang mempunyai motivasi tinggi mempunyai energi yang 

banyak melaksanakan kegiatan belajar. 
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Mengemukakan dua fungsi motivasi dalam proses pembelajaran di 

(Emda, 2018) yaitu: 

1) Mendorong siswa untuk proaktif perilaku setiap orang disebabkan oleh 

dorongan internal yang disebut motivasi. Semangat kerja seseorang sangat 

ditentukan oleh motivasi orang tersebut. Siswa memiliki semangat untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru tepat waktu, karena siswa 

memiliki semangat belajar yang tinggi, sehingga ingin mendpatkan hasil 

yang baik. 

2) Sebagai pedoman, perilaku setiap orang pada dasarnya adalah untuk 

memenuhi kebutuhannya atau mencapai suatu tujuan yang telah 

ditentukann. Oleh karena itu, motivasi merupakan pendorong usaha dan 

prestasi. Motivasi yang baik dalam belajar akan membuahkan hasil yang 

baik. 

 Menurut  (Anwar, n.d.) juga mengemukakan tiga fungsi motivasi, yaitu: 

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan tanpa motivasi maka 

tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar. 

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah artinya menggerakkan perbuatan ke 

arah pencapaian tujuan yang di inginkan. 

3) Motivasi berfungsi penggerak motivasi ini berfungsi sebagai mesin, besar 

kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan 

atau perbuatan. 

Menurut (Rinawati, 2021) ada 4 fungsi motivasi dalam belajar, yaitu : 

1) Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir. 
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2) Menginformasikan tentag kekuatan uasaha belajar, yang dibandingkan 

dengan teman sebaya. 

3) Mengarahkan kegiatan belajar. 

4) Membesarkan semangat belajar. 

 Berdasarkan arti dan fungsi motivasi belajar di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa motivasi bukan hanya berfungsi sebagai penentu terjadinya 

suatu perbuatan, tetapi juga menentukan hasil perbuatan. Motivasi belajar akan 

mendorong untuk bekajar atau melakuakan suatu perbuatan dengan tekun dan 

menentukan hasil dari suatu yang dikerjakan. 

2.1.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut (Laras & Rifai, 2019)  faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar sebagai berikut, yaitu:   

1) Sikap 

Merupakan gabungan konsep, informasi, dan emosi yang dihasilkan dalam 

diri seseorang untuk merespon orang, kelompok, atau objek tertentu secara 

menyenangkan atau tidak menyenangkan. Sikap dapat tetap atau 

mengalami perubahan sesuai dengan apa yang dipelajari. Siswa akan 

belaajar ketika pada dirinya muncul kebutuhan, sehingga akan memotivasi 

dirinya untuk beraktivitas belajar. 

2) Kebutuhan 

Merupakan kondisi yang dialami oleh individu sebahai suatu kekuatan 

internal yang memandu siswa untuk mencapai tujuan. Tingkat kebutuhan 
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fisik merupakan kebutuhan paling rendah, sementara kebutuhan aktualisasi 

diri merupakan kebutuhan paling tinggi. 

3) Rangsangan  

Dapat membuat seseorang bersifat aktif dan terdorong untuk melakukan 

suatu kegiatan. Misalnya rangsangan dengan media pembelajaran yang 

menarik dapt menimbulkan motivasi belajar siswa. 

4)  Afeksi 

Merupakan pengalaman emosional kecemasan, kepedulian, dan pemilikan 

dari individu atau kelompok pada waktu belajar. Emosi seseorang 

berkaitan dengan dorongan pada dirinya. Oleh karena itu afektif menjadi 

motivator instrisik dan dapat memengaruhi motivasi belajar. 

5) Kompetensi 

Berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, mengaitkan bahwa secara 

alamiah berusaha keras untuk berinteraksi dengan lingkungannya secara 

efektif. Siswa secara intrinsik termotivasi untuk menguasai lingkungan dn 

mengerjakan tugas-tugas secara baik. 

6) Penguatan 

Merupakan peristiwa yang mempertahankan atau meningkatkan 

kemungkinan respon. Penguatan dapat berupa nilai tes tinggi, pujian, 

penghargaan sosial, dan perhatian. Penguatan dapat berupa penguatan 

positif dan penguatan negatif. Perhatian orang tua merupakan penguatan 

positif yang dapar meningkatkan perilaku atau motivasi belajar. 

Faktor -faktor yang mmpengaruhi motivasi belajar menurut  
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(Wafiqni, n.d.) Secara umum  faktor-faktor motivasi belajar 

dibedakan menjadi 3 macam yaitu: 

1) Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri seseorang yaitu 

keadaan atau kondisi siswa secara jasmani atau rohani seperti sikap, bakat, 

minat atau motivasi siswa. 

2) Faktor eksternal yakni faktor yang berasal dari luar yaitu kondisi 

lingkungan siswa. 

3) Faktor pendekatan belajar, yaitu uoaya atau jenis belajar siswa yang 

didalamnya terdapat metode, strategi yang digunakan siswa untuk 

melakukan pembelajaran. 

Menurut (Kurniawan & Fathurrohman, 2023), motivasi belajar dapat 

timbul karena beberapa faktor, yaitu : 

1) Faktor Internal 

a. Faktor fisik, merupakan faktor yang memoengaruhi dari tubuh dan 

penampilan individu. Faktor fisik meliputi nutrisi (gizi), kesehatan dan 

fungsi fisik terutama panca indera. 

b. Faktor psikologis, merupakan faktor intrinsik yang berhubungan 

dengan aspek-aspek yang mendorong atau menghambat aktivitas 

belajar pada siswa. Faktor ini menyangkut kondisi rohani siswa. 

2) Faktor Eksternal 

a. Faktor sosial, merupakan faktor yang berasal dari manusia di sekitar 

lingkungan siswa. Meliputi guru, teman sebaya, orang tua, tetangga 

dan lain sebagainya. 
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b. Faktor non sosial, merupakan faktor yang berasal dari kondisi fisik di 

sekitar siswa. Meliputi keadaan udara (cuaca panas atau dingin), 

waktu (pagi, siang atau malam), tempat (sepi, bising atau kualitas 

sekolah tempat siswa belajar), dan fasilitas belajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada umumnya dipengaruhi oleh 

dua faktor, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri (internal) siswa dan faktor 

yang berasal dari luar diri (eksternal) siswa. Salah satu faktor yang berasal dari 

dalam diri siswa (internal) yang ikut berpengaruh teerhadap hasil belajar ialah 

motivasi belajar. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar ikut berperan 

penting dalam pembuatan belajar siswa. 

2.1.3.5 Indikator Motivasi Belajar 

Dalam mengukur tinggi rendahnya motivasi belajar siswa dapat dilihat 

dalam beberapa aspek yang menjadi indikator dalam pengukuran tinggi rendahnya 

motivasi belajar siswa. Apabila seseorang  memiliki motivasi belajar yang cukup 

tinggi maka hal tersebut dapat dilihat melalui iindikator motivasi karena dengan 

indikator merupakan sebagai alat ukur yang dijadikan gambaran dalam 

mengamati bagaimana siswa dalam motivasi belajarnya siswa. Indikator motivasi 

belajar seperti di bawah ini akan sangat penting dalam menunjang proses 

pembelajaran. Indikator motivasi belajar yang akan digunakan dalam menyusun 

kisi-kisi instrumen angket untuk mengingkapkan masalah dalam penelitian ini 

yaitu motivasi belajar. Adapun indikator motivasi belajar menurut beberapa ahli 

sebagai berikut:  
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Menurut (R. K. Sari et al., 2021) bahwa motivasi belajar memiliki 2 

aspek, yaitu motivasi inheren dan motivasi asing dengan tanda-tanda motivasi 

belajar sebagai berikut: 

1) Mampu menunjang ke aktivan dalam belajar. 

2) Bersungguh-sungguh mengerjakan tugas. 

3) Ulet menghadapi segala cobaan dan kesulitan apapun. 

4) Mendapatkan informasi dari guru. 

5) Memiliki umpan balik. 

6) Memiliki penguatan. 

Menurut (ISWARA, 2019) mengemukakan indikator motivasi belajar 

adalah sebagai berikut: 

1) Durasi kegiatan, menunjukkan bahwa lama anak didik senang dalam 

menyukai pembelajaran. 

2) Frekuensi kegiatan, dalam waktu tertentu berapa kali kegiatan dilakukan. 

3) Persistensi, terletak pada satu tujuan. 

4) Ketabahan, mampu menghadapi kesulitan. 

5) Devosi, suatu pengabdian untuk mencapai tujuan. 

6) Tingkat kerinduan, niat rencana, keyakinan, tujuan dan contoh yang baik 

untuk dicapai melalui latihan selesai 

7) Derajat kemampuan eksekusi atau item atau hasil yang didapat melalui 

latihannya, seberapa banyak, masuk akal atau tidak, enak atau tidak. 

8) Arah mentalitasnya ke arah tindakan objektif (suka atau benci), positif atau 

negatif. 
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Menurut (Laila, 2023) mengemukakan indikator motivasi beelajar 

sebagai berikut : 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

Keinginan untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan sehari-hari biasa 

disebut sebagai motif berprestasi, juga dikenal sebagai keinginan untuk 

keberhasilan tugas dan pekerjaan atau kesempurnaan. Seseorang yang 

memiliki pencapaian proses berpikir yang tinggi pada umumnya akan 

berusaha untuk menyelesaikan pekerjaannya secara tuntas, tanpa menunda 

ppekerjaan. Tugas itu selesai berkat dorongannya sendiri. 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

Kemampuan seseorang untuk menyelesaikan suatu tugas tidak selalu 

didorong oleh keinginan untuk sukses atau berprestasi, pada kenyataannya, 

ada kalanya seseorang menyelesaikan tugas lebih berhasil dari pada 

seseorang dengan rekam jejak kesuksesan yang kuat justru karena keinginan 

untuk menghindari kegagalan. 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

Keyakinan bahwa orang dipengaruhi oleh perasaan mereka tentang 

gambaran hasil tindakan mereka adalah inti dari harapan. Siswa yang ingin 

menjadi juara kelas misalnya, akan menunjukkan semangat belajar yang 

tinggi dan diakui oleh rangking atau juara kelas. 
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4) Adanya apresiasi untuk belajar 

Cara yang sederhana dan efisien untuk meningkatkan motivasi siswa 

terhaadap peningkatan belajar adalah melalui pernyataan verbal atau bentuk 

penghargaan lainnya atas perilaku yang baik atau hasil belajar yang positif. 

5) Adanya kegiatan menarik dalam pembelajaran 

Salah satu proses yang sangat menarik bagi siswa adalah permainan dan 

simulasi. Belajar menjadi bermakna ketika lingkungan menarik. Sesuai yang 

signifikan akan terus diingat, dipahami, dan dihargai. 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif 

Pengaruh lingkungan belajar yang kondusif dapat digunakan untuk 

mengembangkan, meningkatkan, atau mengubah motivasi individu untuk 

melakukan sesuatu, misalnya berpestasi di sekolah. 

Berdasarkan beberapa pendapat tokoh di atas dapat diambil kesimpulan 

dari indikator-indikator motivasi belajar diatas adalah adanya aktivitas belajar 

yang tinggi, adanya hasrat dan keinginan berhasil, ulet saat menghadapai 

kesulitan, adanya lingkungan belajar yang kondusif, lebih senang bekerja mandiri. 

Indikator diatas memiliki kekuatan masing-masing dalam mengukur motivasi 

belajar siswa sehingga kita dapat melihat seluruh indikator tersebut bekerja dalam 

diri individu. 

2.1.4 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

2.1.4.1 Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Ilmu pengetahuan sosial adalah mata pelajaran yang diajarkan di jenjang 

pendidikan dasar hingga menengah. Ilmu pengetahuan sosial mengkaji tentang 
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manusia dalam lingkungan fisik dan segala sesuatu disekitarnya. Ilmu 

pengetahuan sosial bahan ajarnya diambil dari berbagai ilmu sosial yaitu geografi, 

sejarah, ekonomi, antropologi dan tata negara namun ilmu pengethuan sosial yang 

ada dan diajarkan di jenjang sekolah dasar terdiri dari dua kajian pokok yaitu 

pengetahuan sosial dan sejarah. Pendidikan ilmu pengetahuan sebagai dasar untuk 

mengemangkan tujuan kurikulum yang berusaha membentuk warga negara yang 

baik dan juga membentuk intelektual didalam membina kesadaran, memecahkan 

masalah dan membentuk pribadi yang mandiri. 

Menurut (Isa & Rustini, 2023) IPS adalah mata pelajaran yang 

mempelajari kehidupan sosial berdasarkan bahan ajar geografis, ekonomi, sosial, 

antropologi, administrasi publik, dan sejarah. IPS mengkaji berbagai 

permasalahan dan fenomena sosial yang ada di masyarakat, pengembangan norma 

siswa yang berlaku di masyarakat. 

Menurut (APRIANINGSIH, 2019) IPS merupakan suatu program 

pendidikan dan bukan sub-disiplin ilmu tersendiri, sehingga tidak akan ditemukan 

baik dalam nomenklatur filsafat ilmu, disiplin ilmu-ilmu sosial (social science), 

mupun ilmu pendidikan. IPS selain sebagai program pendidikan yang berisi 

disiplin ilmu sosial, ini pun dapat dipadukan dengan cabang-cabang ilmu sosial 

lainnya. 

Menurut (Diana, 2022) IPS merupakan mata pelajaran yang memadukan 

konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial (ilmu sejarah, geografi, ilmu 

ekonomi, ilmu politik, sosiologi, dsb) yang disusun melalui pendekatan 
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pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan kebermaknaan bagi siswa dan 

kehidupannya. 

Menurut (Parni, 2020) ilmu pengetahuan sosial merupakan suatu 

penyederhanaan disiplin ilmu sosial, psikologi, filsafat, ideologi negara, dan 

agama yang di organisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk 

tujuan pendidikan. Pendidikan IPS pada tingkat sekolah dasar menggunakan 

pendekatan secara terpadu hal ini disesuaikan dengan karakteristik tibgkat 

perkembangan usia siswa SD yang masih pada taraf berfikir konkret. Dalam 

pembelajaran IPS siswa memerlukan alat bantu berupa media dan alat peraga 

yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga lebih 

mudah dipahami dan dimengerti siswa. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat di simpulkan bahwa 

pengertian pembelajaran IPS ialah perpaduan dari berbagai konsep atau materi 

ilmu-ilmu sosial yang diramu untuk kepentingan program pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah. IPS diajarkan di tingkat Pendidikan dasar dan 

menengah. IPS tidak hanya menekankan pada konsep-konsep ilmu social saja 

tetapi juga dirumuskan atas dasar fenomena-fenomena social yang terjadi dalam 

kehidupan Masyarakat. Dengan mengetahui fenomena-fenomena social yang ada, 

siswa akan memiliki sikap peka terhadap masalah yang terjadi di lingkungan dan 

memiliki keberanian serta kemampuan untuk memecahkan masalah tersebut. 

2.1.4.2 Tujuan Pembelajaran IPS 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) bertujuan mengembangkan potensi 

peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, 
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memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi 

dan melatih keterampilan untuk mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari 

baik yang menimpa diri sendiri atau Masyarakat. 

Menurut (Parni, 2020) tujuan pembelajaran IPS sebagai berikut : 

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 

lingkungannya. 

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 

inkuri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan social. 

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai social dan 

kemanusiaan. 

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetensi 

dalam masyarakat yang mejemuk, di Tingkat local, nasional dan global. 

Menurut (N. S. Dewi, 2020) tujuan pembelajaran IPS yang lebih spesifik 

sebagai berikut : 

1) Mengembangkan konsep-konsep dasr sosiologi, geografi, ekonomi, Sejarah 

dan kewarganegaraan melalui pendekatan pedagogis dan psikologis. 

2) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatof, inkuiri, 

memecahkan masalah dan keterampilan social. 

3) Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai social dan 

kemanusiaan. 

4) Meningkatkan kemampuan bekerjasama dan kompetisi dalam Masyarakat 

yang majemuk, baik secara nasional maupun global. 

Menurut  tujuan pembelajaran bagi siswa sekolah dasar (SD) sebagai berikut : 
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1) Membekali anak didik dengan pengetahuan social yang berguna dalam 

kehidupan di kelas dan di Masyarakat. 

2) Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, 

dan Menyusun alternatif pemecahan masalah Solusi yang terjadi dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

3) Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama 

warga Masyarakat dan bidang keilmuan serta bidang keahlian. 

4) Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan 

keterampilan keilmuan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi 

bagian dari kehidupan tersebut. 

5) Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan 

dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan masyarakat, ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan tujuan pembelajaran IPS 

dapat membina menjadi warga negara yang baik dan memiliki pengetahuan, 

keterampilan serta kepedulian social yang berguna bagi dirinya sendiri serta 

bagi masyarakat dan negara, juga dapat mengembangkan potensi peserta 

didik agar mereka peka terhadap masalah social di masyarakat, memiliki 

mental positif, dan dapat mengatasi masalah sehari-hari. 

2.1.4.3 Materi Keragaman Bangsa Indonesia 

Dalam materi keragaman bangsa indonesia di bagi menjadi empat poin 

yang akan dipelajari, diantaranya yaitu: 
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1. Keragaman Sosial Budaya di Indonesia 

Keragaman atau perbedaan budaya bisa terjadi karena adanya 

lingkungan alam dan lingkungan sosial yang berbeda. Lingkungan alam, 

misalnya letak geografis di daerah pantai atau pegunungan. Lingkungan 

sosial, misalnya keadaan masyarakat, tingkat pendidikan, kepercayaan, dan 

hubungan dengan pihak lain. Berikut beberapa keragaman sosial budaya, 

yaitu: 

a. Rumah Adat  

Indonesia memiliki berbagai rumah adat. Rumah adat adalah 

tempat diselenggarakan upacara ada istiadat. Rumah adat di indonesia 

mencerminkan pola kehidupan masyarakat. Misalnya, rumah adat di 

kalimantan umumnya berbentuk panggung dan panjang. Bagian 

kolongnya dimanfaatkan untuk menenun kain dan menumbuk padi. 

Demikian pula dengan rumah adat Toraja, di bawah bangunan rumah 

digunakan sebagai kandang kerbau. 

Contoh:   

 

 

 

                  Kalimantan Timur                              Sulawesi Tengah 

                    (Rumah Lamin)                                 (Rumah Tambi) 

 

b. Pakaian Adat 

Pakaian adat menjadi ciri khas daerah di indonesia. Setiap suku 

bangsa di indonesia memiliki gaya busana yang khas. Setiap daerah 
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memiliki corak pakaian adat yang berbeda, baik bentuk, bahan, model 

maupun warna. 

 

Contoh:  

 

 

 

 

 

                        Sumatera Utara ( Ulos)                  Sulawesi Selatan (Bodo) 

c. Upacara Adat 

Upacara adat merupakan upacara yang berhubungan dengan adat 

masyarakat. Kegiatan yang dilakukan berkaitan dengan adat istiadat suku 

tertentu. Upacara adat biasanya diwariskan secara turun-temurun dari 

generasi ke generasi secara kuat dan menyatu dengan pola perilaku 

masyarakat. 

Contoh:  

 

 

 

 

 

 

Upacara Ngaben Upacara Pemotongan Gigi 

(Bali) 
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d. Lagu dan Tarian Daerah 

Tiap daerah juga memiliki tarian yang berbeda-beda. Misalnya, tari 

saman dari Aceh mencerminkan pendidikan, keagamaan, sopan santun, 

dan kebersamaan. Tari piring dari Sumatera Barat mempunyai makna 

ungkapan rasa syukur setelah mendapatkan hasil panen yang melimpah. 

Tari pendet dari Bali merupakan tari penyambutan turunnya dewa 

kedunia. 

e. Alat Musik Daerah 

Indonesia memiliki berbagai alat musik daerah, di antaranya 

sebagai berikut: 

1. Alat musik dari daerah Jawa Barat. 

 

 

 

 

 

2. Alat musik dari daerah Flores, Nusa Tenggara Timur. 

 

 

 

 

 

 

Angklung 

Sasado  

Calung 
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3. Alat musik dari Sulawesi Utara. 

 

 

 

 

 

4. Alat musik dari Papua dan Kepulauan Maluku. 

 

 

 

 

5. Alat musik dari daerah Sumatera Barat. 

 

 

 

 

6. Alat musik dari Jawa dan Bali. 

 

 

 

 

 

 

Kolintang  

Triton 

Salung  Telempong  

Gamelan   

Tifa 
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f. Senjata Tradisional 

Tiap daerah di indonesia memiliki senjata yang digunakan untuk 

acara-acara tertentu. Senjata ini juga menjadi simbol identitas diri dan 

keberanian yang dimiliki daerah teertentu. 

Contoh:  

 

 

 

                                    DKI Jakarata (Golok)                     Lampung (Badik) 

2. Keragaman Kegiatan Ekonomi di Indonesia 

Berikut ini beberapa keragaman kegiatan ekonomi yang meliputi 

bidang pertanian, peternakan, perikanan dan kehutanan. 

a. Kegiatan Ekonomi di Bidang Pertanian 

Setiap daratan bisa dimanfaatkan sebagai lahan pertanian dan 

dijadikan sebagai sumber kegiatan ekonomi masyarakat. Misalnya 

menanam padi untuk meghasilakn beras untuk dijadikan nasi. Petani 

yang menghasilkan beras bisa menjualnya dan mendapatkan upah dari 

hasil pertaniannya. 

Cotohnya: jagung, umbi-umbian, sayuran, buah-buahan dan masik 

banyak lainnya. 

b. Kegiatan Ekonomi di Bidang Peternakan 

Tak hanya berbagai jenis tumbuhan yang bisa dimanfaatkan dari 

sumber daya alam di daratan, tapi hewan juga bisa. Misalnya peternakan 
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ayam, peternakan sapi, peternakan kambing, dan masik banyak lagi. 

Hewan-hewan ini diternak oleh manusia agar nantinya bisa menjadi 

kegiatan ekonomi.  

Contohnya: - Peternakan ayam, menjual telur ataupun ayamnya. 

- Peternakan sapi, menjual susu dan daging sapinya hingga 

kulit sapi bisa menjadi sumber mata pencarian 

c. Kegiatan Ekonomi di Bidang Perikanan  

Kegiatan ekonomi di bidang perikanan banyak sekali mulai dari 

budidaya ikan air tawar, jual beli ikan hias, tambak udang dan lainnnya. 

Contoh hasil kegiatan ekonomi di bidang perikanan air tawar yaitu pasar 

ikan yang mempertemukan produsen dan konsumen dalam bidang 

perikanan serta lokasi distribusi ikan itu sendiri. 

d. Kegiatan Ekonomi di Bidang Perkebunan 

Kegiatan si bidang perkebunan mencakup kegiatan budi daya 

tanaman seperti kelapa sawit, teh, coklat, karet, jati, dan tembakau. 

Kegiatan ekonomi di bidang perkebunan banyak di kelola oleh 

pemerintah ataupun swasta. Masyarakat yang bekerja di perkebunan akan 

menerima upah dari hasil menggarap tanaman di perkebunan. 

e. Kegiatan Ekonomi di Bidang Pertambangan 

Kegiatan di bidang pertambangan di antaranya pertambangan 

minyak bumi, gas alam, emas, batu bara, perak, timah dan intan. Lokasi 

pertambangan minyak bumi dan gas alam tersebar di daratan dan lepas 

pantai. Hasilnya di bawa ke unit penyuluhan melalui pipa. 
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f. Kegiatan Ekonomi di Bidang Pariwisata 

Masyarakat memanfaatkan potensi alam sebagai kegiatan ekonomi. 

Kegiatan ekonomi yang muncul di daerah wisata, antara lain sewa 

penginapan, rumah makan, tempat belanja, sewa perahu, perlengkapan 

selncar dan selam, serta membuat kerajinan. Masyarakat di daerah wisata 

banyak yang menjadi karyawan hotel, perajin dan pedagang. 

g.  Ekonomi di Bidang Perdagangan 

Kegiatan di bidang perdagangan dapat dibedakan menjadi 

pedagangan kecil dan besar. Pedagang kecil menjual barang dagangan 

secara eceran atau langsung kepada pembeli. Pedagang besar biasanya 

disebut grosir. Mereka menjual barang dalam jumlah banyak. Barang-

barang yang dijual umumnya diperoleh dari pabrik. 

h. Kegiatan Ekonomi di Bidang Perindustrian 

Industri adalah kegiatan mengolah bahan mentah menjadi bahan 

jadi. Bahan mentah diperoleh dari sumber daya alam. Usaha industri 

dapat dilakukan oleh sebuag kelompok atau perusahaan. Contohnya 

industri kerajinan anyaman, industri keramik, dan industri elektronik. 

i. Kegiatan Ekonomi di Bidang Jasa 

Usaha di bidang jasa umumnya meberikan sesuatu yang diperoleh 

orang lain. Contihnya seorangsupir bus yang meberi jasa dengan 

mengantarkan penumpang sampai tujuan atau perawat yang memberikan 

jasa dengan melayani kebutuhan pasien di rumah sakit. 
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3. Keragaman Etnis / Suku Bangsa di Indonesia 

Indonesia memiliki sekitar 1.340 suku bangsa yang tersebar di seluruh 

wilayah. Beberapa suku bangsa di Indonesia berdasarkan asal daerah temoat 

tinggal antara lain: pulau Sumatera terdapat suku Aceh, Gayo Alas, Batak, 

Minangkabau, dan Melayu. Pulau Jawa terdapat suku Jawa, Sunda, Badui, 

Samin. Sejak zaman dahulu di kepulauan Indonesia sudah tinggal suku-suku 

bangsa yang menjadi induk suku-suku yang ada sekarang. Suku-suku 

bangsa yang ada di Indonesia adalah sebagai berikut: 

a. Suku Bangsa Negrito  

Suku bangsa Negrito merupakan penduduk paling awal di Kepulauan 

Melayu. Suku bangsa Negrito terdapat di Afrika Tengah dan 

Semenanjung Melayu yang dikenal dengan nama orang Semang. Ciri 

suku bangsa Negrito sama dengan Tapiro di Papua yaitu kulit hitam, 

rambut keriting, dan tubuh pedek. 

 

 

 

 

 

b. Suku Bangsa Wedoit 

Ciri suku bangsaWedoit sama dengan suku Kubu di Jambi, Gayo di 

Nanggroe Aceh Darussalam, Mentawai di Kepulauan Mentawai, dan 

Tuala di Sulawesi. Mereka mempunyai ciri tubuh sedang, kulit sawo 

Suku Negrito 
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matang, dan rambut hitam. Jadi, penduduk asli yang mediami kepulauan 

Indonesia adalah suku bangsa Wedoit dan Negrito. 

 

 

 

 

 

 

c. Suku Bangsa  Melayu 

Suku bangsa Melayu Tua merupakan pendatang yang tersebar menepati 

daerah di kepulauan Indonesia. Bangsa Melayu dibedakan menjadi dua 

golongan yaitu melayu tua dan melayu muda. Golongan melayu tua 

mempunyai kebudayaan asli yang belum dipengaruhi oelh kebudayaan 

lain. Mereka menganut kepercayaan animisme dan dinamisme. Suku 

bangsa yang termasuk golongan melayu tua adalah suku Dayak di 

Kalimantan, suku Toraja di Sukawesi Selatan, suku Batak di Sumatera 

Utara. Sedangkan suku melayu muda mempunyai kebudayaan yang 

sudah dipengaruhi oleh kebudayaan lain yang dibawa oleh pedagang dan 

pelaut yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Suku bangsa yang 

termasuk golongan melayu muda adalah suku Jawa di Pulau Jawa, suku 

Minangkabau di Sumatera Barat, suku Bali di Pulau Bali. 

 

 

Suku Wedoit 
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4. Keragaman Agama di Indonesia 

Indonesia memiliki keberagaman umat beragama. Agama berperan 

penting dalam kehidupan bangsa Indonesia. Hal ini bisa dilihat dari sila 

pertama pancasila yaitu “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Dalam UUD 1945 

juga dinyatakan bahwa tiap-tiap penduduk diberikan kebebasan untuk 

memilih dan mempraktikkan kepercayaannya. Pemerintah Indonesia 

mengesahkan enam agama sebagai agama resmi masyarakat, yakni Islam, 

Katolik, Kristen Protestan, Hindu, Buddha, dan Khonghucu. 

1. Agama Islam 

Pengikut agama atau umat Islam disebut muslim. Pemuka agamanya 

disebut ulama. Kitab suci umat Islam adalah Al-Qur’an dan rumah 

ibadahnya adalah mesjid. Hari besar umat Islam adalah Hari Raya idul 

Fitri, Hari Raya Idul Adha, Tahun Baru Hijriyah, Maulid Nabi, dan Isra 

Mi’raj. 

 

 

 

 

Suku Minangkabau 

(Melayu Muda) 

Suku Dayak 

(Melayu Tua) 
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2. Agama Hindu 

Pemuka agama hindu disebut wasi. Kitab suci umat Hindu adalah Weda 

dan rumah ibaadahnya adalaah pura. Hari besar umat Hindu, di antaranya 

hari raya Saraswati, Kuningan, Galungan, dan Nyepi. 

 

 

3. Agama Buddha 

Pemuka agama buddha disebut  biksu. Kitab suci umat buddha adalah 

Tripitaka dan rumah ibadahnya adalah wihara. Hari besar umay Buddha, 

di antaranya hari raya Waisak, Maghapuja, dan Asadha. 

Pura 

Tempat Ibadah Umat Hindu 

Mesjid  

Tempat ibadah umat Islam 
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4. Katolik 

Pemuka agama katolik disebut pastur. Kitab suci umat Katolik adalah 

Injil dan rumah ibadahnya adalah gereja. Hari besar umat Katolik, di 

antaranya Natal, Jumat Agung, dan Paskah. 

 

 

5. Kristen 

Pemuka agama Kristen disebut pendeta. Kitab suci umat Kristen adalah 

Injil dan rumah ibadahnya adalah gereja. Hari besar uamt Kristen, di 

antaranya Natal dan Paskah. 

 

 

Wihara 

Tempat Ibadah Umat Buddha 

Gereja  

Tempat Ibadah Umat Katolik 

Gereja  

Tempat Ibadah Umat Kristen 



56 

 

 
 

6. Agama Khonghucu 

Pemuka agama Khonghucu salah satunya xueshi (pendeta). Kitab suci 

umat Khonghucu adalah dia Sishu Wujing. Rumah ibadah umat 

Khonghucu adalah kelenteng. Hari besar umat Khonghucu, di antaranya 

Tahun Baru Imlek, Cap Go Meh, dan Thi Kong. 

 

 

2.2  Penelitian Yang Relevan 

Peneliti mengharapkan penggunaan media scrapbook dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Harapan peneliti didukung oleh beberapa 

hasil penelitian terdahulu. Berikut ini beberapa hasil penelitian yang dilakukan 

penelitian terdahulu menggunakan media scrapbook.. 

a. Pada tahun 2018 dilakukan penelitian oleh Eka Nurvita Azyura yang 

berjudul Pengaruh Media Scrapbook Terhadap Hasil Belajar IPS Tema 

7 Indahnya Keragaman di Negeriku kelas IV. Berdasarkan data yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara, pretest dan posttest yang dihimpun 

oleh peneliti diperoleh hasil belajar IPS siswa di SDN Wiyung I/453 

Surabaya adalah cukup baik, dengan penjelasan bahwa dari hasil uji t-test 

dengan menggunakan SPSS 25 menunjukkan pada kolom Sig. (2-tailed) 

memperoleh nilai 0,000 yang berarti 0,000 < 0,05, sehingga bisa 

Kelenteng 

Tempat Ibadah Umat Khonghucu 
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disimpulkan bahwa H0 ditolah atau terdapat perbedaan yang bermakna dari 

hasil belajar kelas kontrol dengan kelas eksperimen, dan terdapat pengaruh 

yang signifikan dari penggunaan media scrapbook terhadap hasil belajar 

siswa. Hasil uji N-gain diketahui bahwa skor rata-rata kelas control yaitu 

0,205873 yang termasuk dalam kategori sedang, sedangkan untuk kelas 

eksperimen memperoleh skor 0,547489 yang termasuk dalam kategori 

tinggi. 

b. Pada tahun 2021 dilakukan penelitian oleh Arif Rahman Hakim yang 

berjudul Pengaruh Media Scrapbook Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa. Berdasarkan data yang diperoleh melalui instrument tes dan 

lembar observasi di siswa kelas V SDN 59 Rasalewi Kota Bima di peroleh 

hasil analisis data menunjukkan bahwa dari 21 orang jumlah siswa secara 

keseluruhan yaitu 76,19% atau 16 orang siswa mendapatkan N-gain dengan 

kategori tinggi dan 23,81% atau 5 orang siswa mendapatkan pengaruh 

kategori sedang. Hasil uji-t menunjukkan bahwa thitung = 2,259 > ttable = 

1,725 (taraf signifikan a = 0,05) sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan penggunaan media scrapbook terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

c. Pada tahun 2022 dilakukan penelitian oleh  Juli Asima Rambe yang berjudul 

Pengaruh Penggunaan Media Scrapbook terhadap Motivasi Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PKN Sekolah Dasar Islam Terpadu. 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi dan posttest yang di 
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himpun oleh peneliti di peroleh hasil belajar PKN kelas eksperimen sebesar 

85,00 dan kelas control 66,95. Terdapat pengaruh penggunaan media 

scrapbook pada Pelajaran PKN terhadap hasil belajar PKN siswa kelas V 

SDIT ALMUSABBIHIN Medan. 

d. Pada tahun 2023 dilakukan penelitian oleh  Rury Rizhardi yang berjudul 

Pengaruh Penggunaan Media Scrapbook Terhadap Motivasi Belajar 

IPS Kelas IV SDN. Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, 

tes dalam bentuk pilihan ganda dan angket. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh penggunaan media scrapbook terhadap motivasi 

belajar IPS SDN 22 Palembang. Ditunjukkan dari hasil uji paired sampel T-

test data pretest dan posttest motivasi belajar didapatkan nilai signifikan 

0,819 < 0,005 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

e. Pada tahun 2023 dilakukan penelitian oleh Nurhayati yang berjudul 

Pengaruh Media Pembelajaran Scrapbook Terhadap Peningkatan Hasil 

Belajar PAI Materi Asmaul Husna Di Kelas IV A SDN 2 Sidowaluyo 

Lampung Selatan. Berdasarkan penelitian tindakan kelas (PTK), yang 

dilaksanakan sebanyak dua kali melalui pretest dan postest, lembar aktifitas 

guru dan siswa serta angket respon siswa. Rata-rata hasil belajar siswa 

adalah 85,13% dan sudah mencapai ketuntasan belajar secara klasik. Respon 

siswa adalah positif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa meningkat melalui penggunaan media pembelajaran 

scrapbook. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Kegiatan suatu pembelajaran dappat terjadi apabila terdapat interaksi 

komunikasi antara guru dengan siswa untuk mendapatkan motivasi belajar yang 

meningkat. Oleh karena itu peran guru sangat penting dalam proses belajar 

mengajar, guru juga dituntu harus dapat mendesain suatu proses pembelajaran 

yang dapat berjalan dengan optimal. 

Namun pada saat penulis melakukan observasi langsung ke lapangan 

tepatnya di sekolah SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan, di Jl BAJAK V GG. 

BAHAGIA, HARJOSARI II, Kec. Medan Amplas, Kota Medan Prov. Sumatera 

Utara. Menemukan fakta dimana siswa masih banyak yang kurang termotivasi 

dalam pembelajaran dikarenakan pembelajaran yang bersifat klasikal, guru masih 

menggunakan metode ceramah sehingga terlihat monoton, media pembelajaran 

yang digunakan guru kurang menarik dan bervariatif cenderung hanya 

menggunakan buku pelajaran dan guru belum pernah menggunakan media 

scrapbook pada proses pembelajaran IPS. Hal ini tentu menjadi hambatan dalam 

upaya meningkatkan motivasi belajar pesera didik. Oleh karena itu, penting bagi 

seorang pendidik dalam membuat suasana pembelajaran menjadi efektif dan 

efisien guna meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Media pembelajaran adalah salah satu upaya yang efektif dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa dapat lebih aktif dan termotivasi dalam menjalankan 

proses pembelajaran. Salah satu media yang akan digunakan untuk meningkatkan 

motivasi belajar yaitu media scrapbook karena dapat digunakan untutk 
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mempermudah siswa dalam menerima materi IPS yang tertera di dalam 

scrapbook. 

Diharapkan dengan menggunakan media scrapbook dapat membantu dan 

memudahkan guru dalam proses belajar mengajar. Dengan media scrapbook dapat 

membuat siswa lebih aktif dan termotivasi dalam meningkatkan pemahaman dan 

membuat pembelajaran menjadi tidak monoton dan membosankan, sehingga 

proses pembelajaran berjalan dnegan efektif dan efisien. 

Berikut kerangka konsep pada gambar tersebut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Kondisi  Awal 

1. Siswa kurang termotivasi dalam 

pembelajaran dikarenakan pembelajaran 

yang bersifat klasikal. 

2. Guru hanya menggunakan metode ceramah 

sehingga terlihat monoton. 

3. Media pembelajaran kurang menarik dan 

guru cenderung hanya menggunakan buku 

pelajaran. 

4. Media pembelajaran yang digunakan guru 

kurang bervariatif. 

5. Guru belum pernah menggunakan media 

scrapbook pada proses pembelajaran IPS. 

Sekolah Dasar 

Perlakuan Kelas eksperimen akan menggunakan media 

scrapbook 

Kondisi Akhir Adanya pengaruh dari media scrapbook terhadap 

meningkatkan motivasi belajar  
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan yang bersifaat sementara berdasarkan hasil 

penelitian terhadap permasalahan yang diteliti yang mana masih perlu dibuktikan 

melalui pengujiannya sementara. Berdasarkan hasil penelitian di atas adapun 

hipotesis penelitian di dalam penelitian ini adalah: 

Ha =   Ada  pengaruh yang signifikan pada penggunaan media scrapbook 

terhadap meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas V SD Swasta Tunas 

Harapan Islam Medan 

H0 = Tidak ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan media scrapbook 

terhadap meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas V SD Swasta Tunas 

Harapan Islam Medan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen. Sugiyono 

(210, hlm 107) mengatakan “penelitian eksperimen ada perlakuan (treatment), 

dengan demikian metode penelitian eksperimen dapat juga diartikan sebagai 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

eksprerimen semu (Quasi experiment). Jenis metode eksperimen semu (Quasi 

experiment) yang digunakan adalah jenis One Group Pretest-Posttest, dalam 

penelitian ini peneliti akan mengadakan uji coba untuk melihat motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan media scrapbook. 

Rancangan one group pretest-posttest design ini terdiri dari satu kelompok 

yang telah ditentukan. Di dalam rancangan ini dilakukan tes sebanyak dua kali, 

yaitu sebelum diberikan perlakuan yang disebut pretest dan sesudah diberikan 

perlakuan yang disebut posttets (Sugiyono 2010, hlm. 111) 

Adapun desain penelitian ini menggunakan (the one group pretest 

posttest), desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan sebagi berikut. 

Tabel 3.1 Desain Metode Penelitian Eksperimen Semu (the one group 

pretest posttest) 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

 (Prof. Dr. Sugiyono, 2015) 
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Keterangan : 

O1 : Nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan). 

O2 : Nilai posttest (setelah diberikan perlakuan). 

X  : Perlakuan pada kelas yang diujika menggunakan media scrapbook. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Swasta Tunas Harapan Islam 

Medan, yang berada di Jl BAJAK V GG. BAHAGIA, HARJOSARI II, Kec. 

Medan Amplas, Kota Medan Prov. Sumatera Utara. Lokasi ini sangat penting 

dalam penelitian kuantitatif karena mempermudah penelitian melakukan objek 

dan tujuannya. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Peneltian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 

dari bulan Juni sampai dengan September, pada siswa kelas V SD Swasta Tunas 

Harapan Islam Medan 

Tabel 3.2 

Waktu  Penelitian 

N

o 

Kegiatan 

Penulisan 

Bulan / Tahun 
Oktober 

(2023) 

Februari 

(2024) 

Maret 

(2024) 

Juni 

(2024) 

Juli 

(2024) 

Agustus 

(2024) 

Oktober 

(2024) 

November 

(2024) 

Desember 

(2024) 

January 

(2025) 

April  

(2025) 

1.  Pengajuan  
Judul 

           

2.  Penyusunan 
Proposal 

           

3. Bimbingan  
Proposal 

           

4. Seminar 
Proposal 

           

5.  Penulisan 
Skripsi  

           

6.  Bimbingan 
Skripsi 

           

7. ACC Sidang 
Skripsi 

           

8. Sidang Meja 
Hijau 
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3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

3.3.1 Populasi  

Menurut (Sugiyono, 2020) berpendapat bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh 

siswa kelas V SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan. 

Table 3.3 Populasi Penelitian 

No. Kelas L P Jumlah 

1 V 15 15 30 

Jumlah 30 

 Sumber: Data siswa kelas V SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan 

 

Keterangan : 

L : Laki-laki 

P : Perempuan  

3.3.2 Sampel  

Menurut (Sugiyono,2020) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakterisitik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan Teknik sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, 

terdapat beberapa Teknik sampel yang digunakan. Dalam penelitian ini 

mengambil teknik “sampling jenuh” yang termasuk dalam non probability. 

Menurut (Sugiyono, 2019) sampling jenuh adalah teknik pemilihan sampel 

apabila  semua anggota populasi dijadikan sampel. Dengan pertimbangan bahwa 

jumlaj murid hanya 30 orang. 
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3.4. Variabel dan Definisi Operasional 

Definisi operasional berfungsi untuk mengukur masing-masing variable. 

Pengukuran dan pengujian ini dapat diketahui dari indikator yang akan diuji. 

Definisi operasional merupakan cara yang dilakukan untuk dapat mengukur dan 

mengamati variable sehingga dapat diuji. Di dalam penelitian ini variable dan 

definisi operasional yang akan diukur yaitu: Media Scrapbook (X) dam Motivasi 

Belajar (Y), variable dan definisi operasional dalam penelitian sebagai berikut: 

3.4.1 Media Scrapbook 

Media scrapbook merupakan media pembelajaran berbentuk buku yang 

berisi keterangan atau penjelasan terkait materi yang disajikan dengan gambar 

disertai hiasan agar dapat menarik perhatian siswa dan memudahkan siswa dalam 

memahami materi saat belajar, yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada saat proses pembelajaran. Dengan digunakan media scrapbook 

ini memungkinkan pembelajaran di kelas tidak terlalu monoton dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa terhadap materi yang sedang di ajarkan didalam kelas.  

3.4.2 Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah suatu perubahan energi yang muncul dari 

perasaan seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Motivasi belajar memegang 

peranan penting yaitu memberikan dukungan, kesempatan untuk memilih 

kegiatan, memberikan tanggung jawab untuk mengontrol proses belajar, dan 

memberikan tugas-tugas belajar yang bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan 

pribadi. 
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3.5 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Kuesioner (Angket)  

Menurut (Sugiyono, 2019) angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memeberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

 Pada penelitian ini menggunakan angket tertutup. Angket tertutup yaitu 

angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. 

Angket adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau diisi 

responden berdasarkan keadaan yang terjadi. Angket yang digunakan penelitian 

ini diberikan ke siswa sebagai responden untuk mengetahui perbedaan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran ips sebelum dan sesudah menggunakan media 

scrapbook. Penulis menggunakan skala likert 1 sampai 5 dengan retang “sangat 

setuju” sampai dengan “sangat tidak setuju”. Kategori tersebut disusun untuk 

memberikan skor terhadap jawaban yang diberikan responden, sehingga melalui 

skor-skor tersebut dapat disusun dan tetapkan suatu penilai mengenai pengaruh 

pebelajaran menggunakan media scrapbook. Dalam kategori penilaian dapat 

dilihat pada table 3.4. 

Table 3.4 

Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban 

Jenis Soal 
Skor Alternatif Jawaban 

SS S R TS STS 

Pertanyaan 

Positif 
5 4 3 2 1 

Pertanyaan 

Negatif 
1 2 3 4 5 
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 Keterangan : 

1. SS  =  Sangat Setuju 

2. S   = Setuju 

3. R  = Ragu-ragu 

4. TS  = Tidak Setuju 

5. STS = Sangat Tidak Setuju 

Penulis dalam penelitian ini telah menentukan indicator yang kemudian 

digunakan untuk merumuskan ke dalam kisi-kisi instrument penelitian motivasi 

belajar. Selain itu penelitian mengembangkan ke dalam bentuk pernyataan. Kisi-

kisi instrument motivasi belajar dapat dilihat pada table berikut. 

Tabel 3.5 

Kisi - kisi Instrumen Motivasi Belajar 

No Indikator Sub Indikator 

Nomor Soal 

Pertanyaan 

Positif 

Pertanyaan 

Negatif 

1.  Adanya hasrat 

dan keinginan 

berhasil 

a. Saya tidak mudah putus asa 

saat mengalami kesulitan 

belajar IPS 

1  

b. Saya mengerjakan latihan 

soal IPS tanpa disuruh guru 
2  

c. Saya akan mengerjakan 

tugas IPS jika sudah 

mendekati batas waktu 

pengumpulan 

 3 

d. Saya senang mencari 

informasi yang 

berhubungan dengan 

pelajaran IPS 

4  

e. Saya akan mempertahankan 

dan belajar lebih giat saat 

mendapatkan nilai yang 

5  
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memuaskan 

f. Walaupun memperoleh nilai 

rendah pada pelajran IPS, 

saya tidak akan putus asa 

6  

g. Ketika mendapatkan nilai 

yang jelek saya mudah 

menyerah dan malas belajar 

lebih giat lagi 

 7 

h. Saya berusaha mengerjakan 

tugas IPS dengan tepat 

waktu 

8  

2. Adanya dorongan 

dan kebutuhan 

dalam belajar 

a.  Saya tertarik mengerjakan 

soal-soal IPS yang 

diberikan guru 

9  

b. Saya memperhatikan 

dengan sungguh-sungguh 

saat guru menjelaskan 

materi pelajaran IPS 

10  

c. Saya tidak malu bertanya 

jika tidak paham saat 

belajar IPS 

11  

d. Saya malas mencari 

informasi yang 

berhubungan dengan 

Pelajaran IPS dari berbagai 

sumber 

 12 

3. Adanya harapan 

dan cita-cita masa 

depan 

a. Saya selalu bersemangat 

mengikuti pelajaran IPS 

13  

b. Saya mudah bosan dengan 

pebelajaran IPS 

 14 

c. Saya belajar IPS dengan 

sungguh-sungguh agar 

mudah menggapai cita-cita 

di masa depan 

15  

d. Saya belajar IPS dengan 

giat walaupun tidak ada 

ujian 

16  

4. Adanya apresiasi 

untuk belajar 

a. Saya rajin mengerjakan soal 

latihan IPS maka guru akan 

memberikan pujian 

17  
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b. Saya malas belajar IPS 

meskipun orang tua 

memberikan hukuman jika 

mendapatkan nilai jelek 

 18 

c. Guru memberikan pujian 

atas nilai IPS saya, saya 

menjadi tambah 

bersemangat belajar IPS 

19  

5. Adanya kegiatan 

menarik dalam 

pembelajaran 

a. Pelajaran IPS menarik dan 

tidak membosankan 

20  

b. Saya senang dengan 

pelajaran IPS karena guru 

menggunakan media 

pembelajaran 

21  

c. Saya malas mengikuti 

pelajaran IPS jika diberikan 

soal latihan 

 22 

6. Adanya 

lingkungan 

belajar yang 

kondusif 

a. Belajar mandiri membuat 

saya lebih mengerti 

pelajaran IPS 

 23 

b. Saya senang belajar IPS 

secara kelompok karena 

dapat berdiskusi dengan 

teman 

24  

c. Saya merasa terganggu 

belajar apabila kelas berisik 

25  

 

Keteranagan : 

1. Pertanyaan Positif  = hal yang sesuai dengan tujuan penelitian 

2. Pertanyaan Negatif = ha yang bertentangan dengan tujuan penelitian 

3.6 Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-

angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus-

rumus di bawah ini: 

 (Sumber: Laila, 2023) 
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3.6.1 Uji Analisis 

a. Uji Expert Judgement 

Expert Judgement atau uji ahli dalam pengertian praktisnya adalah proses 

penilaian atau validasi setiap pertanyaan dalam angket sudah tepat, jelas, 

relevan dan mewakili konsep motivasi belajar, yang dilakukan oleah 

pakar, dosen, guru senior, psikolog pendidikan, atau ahli dibidang 

relevan, untuk memastikan bahwa nutiran-butiran angket tersebut sesuai 

denga tujuan angket, kejelasan pernyataan, kesesuain bahasa dengan 

tingkat pemahaman siswa dan benar-benar mengukur motivasi belajar 

siswa. 

Rumus menghitung vaidasi : 

  𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =  
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 x 100% 

 

Penjelasan : 

1. Skor yang Diperoleh Siswa = total skor penilaian dari ahli            

                                                         terhadap semua item 

2. Skor Maksimum    = jumlah item x skor tertinggi 

(missal  

                                                        skala 1-5, skor tertinggi =  5) 

 

3.6.2 Uji Prasyarat 

a. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui cara membuktikan 

kebenarannya dapat “diterima atau tidak” dengan melakukan Uji T. Maka 
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dapat dilihat ada tidaknya pengaruh variable bebas terhadap variable 

terikat. 

Kriteria Uji Hipotesis : 

 Jika sig (2-tailed) ≤ 0,05 : maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

1. Jika (2-tailed) ≥ 0,05 : maka Ha ditolak dan H0 diterima. 

Keterangan : 

Ha : Ada  pengaruh yang signifikan pada penggunaan media 

scrapbook terhadap meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas V 

SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada penggunaan media 

scrapbook terhadap meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas V 

SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan. 

Berikut Langkah-langkah pengujian menggunakaan IBM SPSS 24 

Statistic versi untuk Uji T sebagai berikut : 

1. Aktifkan program SPSS - Klik analye - Compare Means - Sampel Test. 

2. Memilih variable yang akan diuji pada kotak “Test Variabel” 

3. Klik “O 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Motivasi belajar siswa kelas V di SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan 

selama penerapan media pembelajaran scrapbook menjadi titik pusat penelitian 

ini. Pengamatan dilakukan untuk menilai seberapa besar motivasi belajar siswa 

terhadap materi Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada bab 2 Keragaman Bangsa 

Indonesia yang disampaikan melalui media scrapbook. Untuk mengukur motivasi 

belajar siswa digunakan skala Likert yang membagi motivasi belajar menjadi tiga 

kategori : tinggi, sedang, dan rendah. Kriteria penilaian ini berlandasan pada 

standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional pada tahun 2003, 

dengan pembagian skor sebagai berikut ini : 

  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

Skor tersebut kemudian diakumulasi berdasarkan kategori berikut ini : 

 ≥ 80 untuk motivasi tinggi  

 skoir 60 hingga 79 untuk motivasi sedang 

 skoir ≤ 59 untuk motivasi rendah. 
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Table 4.1 Distribusi Friekuiensi Motivasi Belajar Siswa SD Swasta  

Tunas Harapan Islam Medan Sebelum Pembelajaran Menggunakan 

Media Pembelajaran Scrapbook 

Skor Jumlah Siswa Persentase Kategori 

≥ 80 6 30% Tinggi 

60 - 79 22 110% Sedang 

≤ 59 2 10% Rendah 

Jumlah 30 150%  

 

Hasil pada table diatas menggambarkan distribusi minat belajar 

siswa kelas V SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan sebelum 

menggunakan media pembelajaram scrapbook. Alasan penggunaan media 

scrapbook adalah untuk   menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

menyenangkan dan interaktif. Dengan menggabungkan elemen seni dan 

kreativitas, siswa diharapkan dapat lebih termotivasi untuk berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kecenderungan ini menunjukkan 

bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan praktis cenderung lebih 

bersemangat dan berkomitmen dalam memahami materi IPS, yang 

seringkali dianggap kurang menarik jika disampaikan secara konvensional. 

Dari data yang diperoleh, terlihat bahwa sebelum penerapan media 

pembelajaran scrapbook, hanya 6 siswa (30%) yang menunjukkan tingkat 

motivasi belajar tinggi. Sementara itu 22 siswa (110%) berada pada 

kategori motivasi belajar sedang, dan 2 siswa (10%), berada pada kategori 

motivasi belajar rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum penggunaan 

media pembelajaran scrapbook, Sebagian siswa memiliki motivasi belajar 
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sedang terhadap pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas V 

SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan.  

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

siswa sebelum penerapan media pembelajaran scrapbook berada pada 

kategori sedang yang diharapkan akan terjadi peningkatan motivasi 

belakar setelah penggunakan media pembelajaran scrapbook. 

Table 4.2 Distribusi Friekuiensi Motivasi Belajar Siswa SD Swasta 

Tunas Harapan Islam Medan Sesudah Menggunakan Media 

Pembelajaran Scrapbook 

Skor Jumlah Siswa Persentase Kategori 

≥ 80 27 135% Tinggi 

60 - 79 3 15% Sedang 

≤ 59 0 0% Rendah 

Jumlah 30 150%  

 

 Tabel Distribusi Friekuiensi Motivasi Belajar Siswa SD Swasta 

Tunas Harapan Islam Medan sesudah menggunakan media pembelajaran 

scrapbook memberikan gambaran tentang tingkat motivasi belajar siswa 

setelah penerapan media pembelajaran scrapbook. Data yang disajikan 

dalam table ini menunjukkan perubahan yang signifikan dalam motivasi 

belajar siswa. 

 Berdasarkan table, terdapat 27 siswa (135%) yang mencapai skor 

minat belajar tinggi (≥ 80) setelah pembelajaran menggunakan media 

scrapbook diterapkan. Ini menunjukkan peningkatan yang substansial 

dibandingkan dengan kondisi sebelum pembelajaran menggunakan media, 
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di mana hanya 6 siswa (30%) yang berada pada kategori ini. Selanjutnya 3 

siswa (15%) berada pada kategori motivasi sedang (skor 60 – 79), dan 0 

siswa (0%), tidak ada lagi siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah 

berada pada kategori (≤ 59). 

 Dari distribusi frekuensi ini, dapat disimpulkan bahwa media 

scrapbook memiliki pengaruh yang positif terhadap motivasi belajar siswa 

di SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan. Peningkatan jumlah siswa 

dengam motivasi belajar tinggi menunjukkan bahwa media scrapbook 

berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan 

memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran. 

 Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penerapan media 

scrapbook dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa, khususnya dalam konteks pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di sekolah dasar. Penelitian ini memberikan bukti 

empiris yang mendukung penggunaan media scrapbook sebagai 

pendekatan inovatif dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

4.1.1 Uji Expert Judgement 

 Mengetahui kevalidan instrument dengan menggunakan pendapat 

ahli. Lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini divalidasi dengan 

lembat uji validator oleh Bapak Asbi, S.Pd., M.Pd., Kons untuk 

mendapatkan saran dan perbaikan di lembar angket yang akan digunakan 

dalam penelitian. Dalam uji validitas instrument ini memperoleh hasil skor 

dengan rata-rata yaitu 85,7 dengan kategori sangat layak sehingga lembar 
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angket ini sudah valid untuk di uji cobakan. Hasil perhitungan sebagai 

berikut : 

  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 

 

  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
 30

35
 x 100% 

 

      𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  85,7   
 

4.1.2 Uji Hipotesis (Paired Sampel T Test) 

 Dalam rangka menguji hipotesis penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh media interaktif animasi terhadap minat belajar 

siswa kelas V di SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan, diperlukan suatu 

metode analisis statistic yang dapat mengukur perbedaan yang signifikan 

antara kondisi sebelum dan sesudah intervensi. Uji paired sampel t-test 

dipilih sebagai metode analisis karena kemampuannya dalam 

membandingkan rata-rata dua sampel yang berpasangan dari kelompok 

yang sama. Dalam konteks penelitian ini, sampel yang berpasangan 

tersebut adalah skor motivasi belajar siswa yang diukur pada dua waktu 

yang berbeda, yaitu sebelum dan sesudah penerapan media pembelajaran 

scrapbook. 

 Uji paired sampel t-test akan menghasilkaninformasi penting 

mengenai perubahan motivasi belajar siswa sebagai akibat dari penerapan 

media scrapbook. Tujuan utama dari uji ini adalah untuk menentukan 

apakah terdapat perbedaan yang statistic signifikan dalam motivasi belajar 

siswa sebelum dan sesudah intervensi. Dengan demikian, uji ini akan 

memberikan bukti empiris yang mendukung atau menolak hipotesis 
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penelitian. Hasil dari uji ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap literatur Pendidikan, khususnya dalam hal efektif 

media scrapbook dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Berikut 

hasil uji paired sampel t-test pada penelitian ini : 

Tabiel Uji 4.3  Pairied Sampiel T Tiest 

Pair 1 Miean 
Std. 

Dieviatio in 
T 

Sig. (2-

tailied) 
Kiet ierangan 

Minat Bielajar 

Siswa 

S iebielum 

menggunakan 

media 

scrapbook 

73,10 8,33 

-9,539 0,00 Signifikan 
 

Minat Bielajar 

Siswa S ietielah 

menggunakan 

media 

scrapbook 

86,10 4,55 

 

 Berdasaarkan Tabel Uji Paired Sample T Test yang disajikan, analisis 

statistic dilakukan untuk membandingkan motivasi belajar siswa sebelum dan 

setelah penerapan media scrapbook di SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan. 

Dari table, dapat dilihat bahwa rata-rata (mean) motivasi belajar siswa sebelum 

menggunakan media scrapbook adalah 73,10 dengan standar deviasi (Std. 

Deviation) sebesar 8,33. Sedangkan penerapan media scrapbook, rata-rata 

motivasi belajar siswa meningkat menjadi 86,10 dengan standar deviasi sebesar 

4,55.  

 Nilai t yang dihasilakn dari uji paired sampel t-test adalah -9,539 dengan 

nilai signifikansi (sig. (2-tailed)) sebesar 0,00. Nilai signifikansi ini jauh lebih 

kecil dari 0.05, yang merupakan ambang batas umum untuk menentukan 
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signifikansi statistic. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang sangat signifikan dalam minat belajar siswa sebelum dan sesudah 

penerapan media scrapbook. 

 Keterangan dalam table menunjukkan bahwa hasil uji ini adalah 

signifikan, yang berarti hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak ada pengaruh 

yang signifikan pada penggunaan media scrapbook terhadap meningkatkan 

motivasi belajar siswa di kelas V SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan. 

Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan ada pengaruh yang 

signifikan pada penggunaan media scrapbook terhadap meningkatkan motivasi 

belajar siswa di kelas V SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan.  

 Kesimpulan dari analisis ini memberikan bukti empiris yang kuat bahwa 

media scrapbook efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil ini 

memberikan kontribusi penting bagi praktik Pendidikan, khususnya dalam desain 

strategi pembelajaran yangbertujuan untuk meeningkatkan motivasi belajar dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

 Media scrapbook adalah media dalam bentuk sekumpulan foto atau 

gambar, cerita, serangkaian catatan yang disusun secara meanrik yang disajikan 

dalam buku tempel sering dihubungkan dengan suatu momen atau tema tertentu. 

Media scrapbook sebagai usaha untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan yang memungkinkan peserta didik berinteraksi dengan media 

tersebut.  

 Penelitian yang dilaksanakan di SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan 

menghasilkan data yang menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 
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motivasi belajar siswa kelas V setelah penerapan media scrapbook. Secara 

kuantitatif, peningkatan ini dapat dilihat dari perubahan nilai rata-rata (mean) 

motivasi belajar siswa. Sebelum penerapan media scrapbook, nilai rata-rata 

motivasi belajar siswa adalah 73,10. Setelah penerapan media scrapbook, nilai 

rata-rata meningkat menjadi 86,10. Peningkatan mean sebesar 13,00 poin ini 

menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih termotivasi dalam proses pembelajaran 

setelah media scrapbook diterapkan.  

 Selanjutya untuk menentukan apakah peningkatan ini secara statistic 

signifikan, dilakukan uji paired sampel t-test. Hasil uji ini menghasilkan nilai t 

sebesar -9,539, yang menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan 

antara kondisi sebelum dan sesudah intervensi. Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed) 

yang dihasilakn adalah 0,00, yang jauh lebih kecil dari ambang batas signifikansi 

yang umumnya digunakan (0.05). Dengan demikian, hasil uji t-test ini menolak 

hipotesis nol (H0) yang menyatakan tidak ada perbedaan yang signifikansi dalam 

motivasi belajar siswa belum dan sesudah penerapan media scrapbook, dan 

menerima hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan adanya perbedaan yang 

signifikan. 

 Peningkatan yang signifikan ini tidak hanya menunjukkan efektivitas 

media scrapbook dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi juga 

menegaskan pentingnya memilih media pembelajaran yang sesuai untuk 

memotivasi siswa. Media scrapbook, dengan pendekatan yang lebih interaktif dan 

menyenangkan, tampak berhasil menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

menarik bagi siswa, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Dengan menarik perhatiannya terlebih dahulu, siswa menjadi lebih 
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memperhatikan sehingga fokusnya hanya pada pembelajaran serta menarik siswa 

untuk berpartisipasi didalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa menjadi 

tertarik terhadap pembelajaran. 

 Hasil penelitian ini menemukan keterkaitan yang signifikan dengan 

studi-studi sebelumnya yang telah mengeksplorasi pengaruh media scrapbook 

terhadap motivasi belajar siswa. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh 

Juli Asima Rambe dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Scrapbook 

terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran PKN Sekolah dasar 

Isalam Terpadu”, pada penelitian tersebut mengungkapkan bahwa penggunaan 

media Scrappbook memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 

belajar siswa di SDIT V Almusabbihin Medan. Penelitian ini, yang fokus pada 

mata Pelajaran IPS, memberikan bukti bahwa media scrapbook dapat efektif 

dalam berbagai konteks mata Pelajaran, termasuk Ilmu Pengetahuan Sosial seperti 

dalam penelitian kami. 

 Selanjutnya, penelitian oleh Afni, Nur S dengan judul “Pengaruh Media 

Scrapbook Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Materi Sumber Energi Siswa 

Kelas IV SDN Keboanaom Gedagan” pada penelitian tersebut mengungkapkan 

bahwa media scrapbook berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa, 

pembelajaran menjadi lebih menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar. 

 Kedua penelitian tersebut, bersama dengan penelitian kami, 

menunjukkan bahwa media scrapbook memiliki potensi yang luas untuk 

diterapkan dalam berbagai mata Pelajaran dan Tingkat Pendidikan. Efektivitas 

media scrapbook dalam meningkatkan motivasi belajar siswa menunjukkan 
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bahwa media ini dapat menjadi alat yang berharga bagi guru untuk memotivasi 

siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. 

 Dari hasil kedua penelitian diatas maka hasil dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa media scrapbook efektif dalam meningkatkan minat belajar 

siswa kelas V di SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan. Peningkatan motivasi 

belajar ini penting karena minat belajar yang tinggi dikaitkan dengan motivasi 

belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, penerapan media scrapbook dapat 

dianggap sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa media scrapbook 

efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SD Swasta Tunas 

Harapan Islam Medan. Oleh karena itu, penerapan media scrapbook dapat 

dianggap sebagai strategi yang efekif untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 Penggunaan media scrapbook dalam pembelajaran memberikan siswa 

kesempatan yang berharga untuk mengekspresikan kreativitas mereka secara 

bebas. Dengan mendekorasi dan merangkai berbagai elemen, seperti gambar, 

tulisan, dan objek kecil, siswa dapat menyalurkan ide dan perasaan mereka 

dengan cara yang unik. Proses ini bukan hanya tentang hasil akhir, tetapi juga 

tentang eksplorasi diri dan pemahaman akan materi yang sedang dipelajari. 

Kreativitas yang muncul dalam proses ini dapat membantu siswa merasa lebih 

terhubung dengan pelajaran, sehingga meningkatkan minat mereka terhadap 

berbagai topik yang diajarkan. 
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 Selain itu, scrapbook memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif 

dalam pengalaman belajar. Ketika siswa bekerja dengan elemen visual dan 

melakukan aktivitas hands-on, mereka cenderung lebih fokus dan bersemangat. 

Rasa keterlibatan ini dapat memicu diskusi yang lebih mendalam di dalam kelas, 

karena siswa merasa lebih nyaman untuk berbagi pandangan dan ide mereka. 

Dengan demikian, scrapbook tidak hanya berfungsi sebagai alat pembelajaran, 

tetapi juga sebagai jembatan untuk menciptakan interaksi yang lebih dinamis antar 

siswa. Dalam konteks Pendidikan saat ini yang menuntut inovasi dan kreativitas 

dalam proses pembelajaran, media scrapbook menawarkan alternatif yang 

menarik dan efektif. Oleh karena itu, disarankan agar guru dan paraktisi 

Pendidikan mempertimbangkan penerapan media scrapbook ini dama desain 

pembelajaran mereka. 

 Kesimpulannya, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap 

pemahaman kita tentang pengaruh media pembelajaran scrapbook terhadap 

meningktakan motivasi belajar siswa. Dengan meningkatkan motivasi belajar 

siswa, diharapakan siswa dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik dan 

mengembangkan keterampilan penting yang diperlukan untuk keberhasilan 

mereka di masa depan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang 

pengaruh penggunaan media scrapbook terhadap motivai belajar peserta didik 

pada mata Pelajaran ips siswa kelas V SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan 

maka merumuskan Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Motivasi belajar siswa sebelum penerapan media scrapbook di kelas V di 

SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan, hanya 6 siswa (30%) yang 

menunjukkan tingkat motivasi belajar tinggi. Sementara itu 22 siswa 

(110%) berada pada kategori motivasi belajar sedang, dan 2 siswa (10%), 

berada pada kategori motivasi belajar rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebelum penggunaan media pembelajaran scrapbook, sebagian 

siswa memiliki motivasi belajar sedang terhadap pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas V SD Swasta Tunas Harapan Islam 

Medan. 

2. Motivasi Belajar siswa SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan setelah 

menggunakan media scrapbook memberikan gambaran tentang Tingkat 

motivasi belajar siswa setelah penerapan media scrapbook. Data yang 

disajikan dalam table ini menunjukkan perubahan yang signifikan dalam 

motivasi belajar siswa. Berdasarkan table, terdapat 27 siswa (135%) yang 

mencapai skor minat belajar tinggi (≥ 80) setelah pembelajaran 

menggunakan media scrapbook diterapkan. Ini menunjukkan 

peningkatan yang substansial dibandingkan dengan kondisi sebelum 
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pembelajaran menggunakan media, di mana hanya 6 siswa (30%) yang 

berada pada kategori ini. Selanjutnya 3 siswa (15%) berada pada kategori 

motivasi sedang (skor 60 – 79), dan 0 siswa (0%), tidak ada lagi siswa 

yang mempunyai motivasi belajar rendah berada pada kategori (≤ 59). 

Dari distribusi frekuensi ini, dapat disimpulkan bahwa media scrapbook 

memiliki pengaruh yang positif terhadap peningkatan motivasi belajar 

siswa di SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan. Peningkatan jumlah 

siswa dengan motivasi belajar tinggi menunjukkan bahwa media 

scrapbook berhasil menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan 

memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran. 

3. Terdapat peningkatan yang signifikan dalam motivasi belajar siswa kelas 

V setelah penerapan media scrapbook. Secara kuantitatif, peningkatan ini 

dapat dilihat dari perubahan nilai rata-rata (mean) motivasi belajar siswa. 

Sebelum penerapan media scrapbook, nilai rata-rata motivasi belajar 

siswa adalah 73,10. Setelah penerapan media scrapbook, nilai rata-rata 

menigkat menjadi 86,10. Peningkatan mean sebesar 13,00 poin ini 

menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih tertarik dan terlibat dalam 

proses pembelajaran setelah media pembelajaran scrapbook diterapkan. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan Kesimpulan diatas maka penelitian memberi saran sebagai 

berikut : 
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1. Bagi Guru  

Guru dapat menggunakan media scrapbook dalam semua mata Pelajaran 

untuk memudahkan dan meningkatakan paham serta motivasi belajar 

siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa, dengan adanya media scrapbook ini membuat siswa lebih aktif dan 

semangat dalam belajar. 

3. Bagi Peneliti 

Peneliti memberi pengalam yang menarik dan berkesan selama 

melaksanakan penelitian ini dan menjadi penelitian ini sebagai Pelajaran 

untuk kedepannya. 
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Lampiran 8. Dokumentasi  

Foto Bersama Kepala Sekolah dan Guru Kelas 5 

SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan 
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Surat Ijin Melakukan Penelitian di SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan 
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Daftar Nama Siswa Kls 5 SD Swasta Tunas Harapan Islam Medan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Nama 

1 Adinata Pranata 

2 Adinda Alin Nasution 

3 Alzea Khaliqa Zahin 

4 Askar Adha Pratama 

5 Aura Ramdhani 

6 Azka Al-Fahru 

7 Dafa Alazzam 

8 Faris Jinadi Akbar NST 

9 Galuh Al Faqih 

10 Hafizah Aprillya 

11 Ibrahim Alhusni 

12 Ikhsan Efendi  

13 Irsyad Al Fa’al 

14 Ivana Andita Febrianti 

15 Khadizarani Mardha 

16 Luthfi Ikhsan Damanik 

17 Mhd Fadhil Luthfi 

18 Muhammar Alwi Zaylani 

19 M. Ammaar Taamir Khafid 

20 M. Anindyta Aqsa Adriansyah 

21 Nadya RamadhaniWardana 

22 Najwa Aprianda Kacar Ibu 

23 Nawaf Yusuf Panggabean 

24 Qaireen Azzalea Buva S 

25 Raja Al Habib Rangkuti 

26 Shafiyah Humaira 

27 Talita Shakila Zahrah 

28 Zafira Aisyah Parinduri 

29 Marsya Maisarah 

30 Jihan Hanis Daulay 
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Link Video Rekaman Saat Melaksanakan Uji Coba Media Scrapbook  

di SD Swasta Tunas Harapan Isalam Medan 

 

https://youtu.be/13s9MV-X5CI?si=KkjRZ3S3wvCq6noY 

  

https://youtu.be/13s9MV-X5CI?si=KkjRZ3S3wvCq6noY
https://www.youtube.com/embed/13s9MV-X5CI?feature=oembed
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